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Kata Pengantar

Sejak tahun 2018, the Center of Excellence of Peatland and Mangrove Conservation and Productivity 
Improvement (CoE Place) Universitas Sriwijaya (UNSRI) telah melaksanakan penelitian aksi restorasi 
lahan gambut terdegradasi dengan pendekatan atau model climate-smart agrosilvofishery atau 
selanjutnya disebut sebagai wanaminatani cerdas-iklim di Desa Perigi, Kecamatan Pangkalan 
Lampam, Kabupaten Ogan Komering Ilir, Sumatera Selatan. Wanaminatani cerdas-iklim dipandang 
sebagai satu pendekatan yang cukup menjanjikan untuk upaya restorasi dan pengelolaan 
ekosistem lahan gambut secara terpadu dan berkelanjutan. Kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan 
dengan pendekatan tersebut telah memberikan dampak positif tidak hanya memperbaiki 
agroekosistem lahan, tetapi juga mampu menghindari kebakaran dan meningkatkan pendapatan 
serta sumber pangan bagi masyarakat.

Manual Restorasi Gambut melalui Wanaminatani Cerdas-Iklim Berbasis Masyarakat ini 
disusun untuk memandu petani, praktisi lapangan, dan pihak lain dalam mendesain dan 
mengimplementasikan pendekatan tersebut pada berbagai kondisi dan tipologi dari gambut dan 
masyarakat. Manual disusun berdasarkan berbagai referensi yang relevan juga dari pengalaman 
penelitian di Desa Perigi. Penyusunan manual ini merupakan bagian dari kerjasama antara 
Universitas Sriwijaya (UNSRI), Center for International Forestry Research (CIFOR), dan National 
Institute of Forest Science (NIFoS). 

Kami berharap manual ini bermanfaat bagi masyarakat sekitar lahan gambut dan para pihak lainnya. 

Palembang, 1 September 2024 
 
Prof. Rujito Agus Suwignyo, MAgr, PhD  
Direktur CoE Place, UNSRI
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Ringkasan

Manual ini disusun untuk memandu petani, praktisi lapangan, dan pihak lainnya dalam merestorasi 
gambut serta merancang dan menerapkan wanaminatani cerdas-iklim berbasis masyarakat dalam 
berbagai kondisi dan tipologi dari lahan gambut dan masyarakat. Mengintegrasikan pertanian, 
kehutanan, dan perikanan, wanaminatani cerdas-iklim merupakan pendekatan yang menjanjikan 
untuk memulihkan fungsi lingkungan ekosistem gambut dan meningkatkan mata pencaharian 
petani. Buku manual ini memuat panduan tentang kegiatan-kegiatan utama dari mulai dari 
penentuan lokasi, pelibatan petani, dan pemilihan jenis tanaman, penanaman dan pemeliharaan 
pohon, tanaman pertanian dan ikan sampai kegiatan panen. Buku ini memberikan teknik-teknik 
untuk membangun dan memelihara pembibitan, penanaman, penggunaan input pertanian 
yang tepat untuk berbagai tanaman, dan pemanenan pohon, tanaman pertanian dan ikan. 
Buku manual ini juga menjelaskan kegiatan-kegiatan utama lainnya, termasuk pengukuran dan 
pemantauan	parameter	biofisik	–	seperti	pertumbuhan	pohon,	hasil	panen	tanaman	pangan	dan	
prosedur	pemanenan,	ketinggian	air	–	serta	parameter	sosial,	ekonomi	dan	tata	kelola.	Penilaian	
kelayakan dan pengembangan model bisnis akan membantu petani dan pihak lainnya untuk 
memahami biaya produksi dan pendapatan serta membiasakan diri mereka mengenali segmen 
pelanggan, nilai proposisi, saluran produksi, hubungan pelanggan, aliran pendapatan, sumber 
daya utama, kegiatan utama, kemitraan utama, dan struktur biaya yang terkait dengan bisnis usaha 
wanaminatani cerdas-iklim.
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Summary

This manual was developed to guide farmers, field practitioners and other people in restoring 
peatlands and designing and implementing climate-smart, community-based agrosilvofisheries 
under various conditions and typologies of peats and communities. Integrating agriculture, forestry 
and fisheries, climate-smart agrosilvofishery is a promising approach to restoring the environmental 
functions of peat ecosystems while improving the livelihoods of farmers. The manual takes the 
reader through the main activities of implementation, ranging from the determination of sites and 
participating farmers and selection of plant species through cultivation and maintenance of trees, 
crops and fish to harvesting. It provides readers with techniques for establishing and maintaining 
nurseries, planting, proper use of agricultural inputs for different crops, and harvesting of tree 
products, agricultural crops and fish. The manual also describes other key activities, including regular 
measurement and monitoring of biophysical parameters — such as tree growth, food crop yields 
and harvesting procedures, water levels — as well as social, economic and governance parameters, 
a feasibility assessment and development of business models. The latter helps farmers and others 
understand production costs and revenues and familiarizes them with customer segments, value 
propositions, product channels, customer relationships, revenue streams, key resources, key activities, 
key partnerships, and cost structures associated with their climate-smart agrosilvofishery businesses.
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Ekosistem lahan gambut merupakan 
ekosistem lahan basah terestrial yang hampir 
selalu berada dalam kondisi tergenang 
air sehingga bahan organik yang berada 
pada ekosistem tersebut tidak dapat 
terdekomposisi secara sempurna. Kondisi 
ini terjadi secara berulang-ulang sehingga 
produksi bahan organik akan selalu lebih 
besar daripada proses dekomposisinya 
(Xu et al. 2018). Tumpukan bahan organik 
tersebut dalam waktu yang sangat lama 
selanjutnya membentuk akumulasi bahan 
organik dan menghasilkan lahan gambut 
yang ketebalannya dapat mencapai lebih dari 
30 m.	Lahan	gambut	terbentuk	dari	akumulasi	
dan penimbunan bahan organik yang 
berasal dari detritus tumbuhan. Ekosistem 
lahan gambut merupakan ekosistem kaya 
karbon yang menyimpan dan menyerap 
lebih banyak karbon dibandingkan jenis 
ekosistem darat lainnya, bahkan melebihi 
stok karbon global ekosistem hutan di atas 
permukaan tanah. Lahan gambut terdapat 
pada setiap zona iklim dan meliputi wilayah 
seluas 4,23 juta km2, yang setara dengan 
2,84% luas permukaan bumi (Uda et al. 2020; 
Arumingtyas 2022; International Peatland 
Society 2023).

Ekosistem lahan gambut memiliki peran 
yang sangat penting dalam pengaturan 
iklim global, pengelolaan air, konservasi 
keanekaragaman hayati, hasil hutan, 
penyimpanan dan penyerapan karbon, 
serta penghidupan masyarakat. Ekosistem 
lahan gambut mempunyai potensi dan 
peran	signifikan	dalam	mitigasi	iklim	dan	

peningkatan penghidupan masyarakat 
(Seymour and Busch 2017).

Lahan gambut di Indonesia mencapai 
luasan 14,91 juta ha, yang tersebar di 
Sumatera	6,44 juta	ha	(43%),	di	Kalimantan	
4,78 juta ha (32%), dan di Papua 3,69 juta 
ha (25%). Pemanfaatan lahan gambut 
untuk pertanian di Indonesia mempunyai 
landasan sejarah yang panjang. Bermula 
dari keberhasilan masyarakat adat yang 
menjadikan lahan gambut sebagai sumber 
daya untuk menghasilkan tanaman pangan, 
buah-buahan, dan rempah-rempah secara 
tradisional, kemudian berkembang menjadi 
perkebunan besar yang dikelola secara 
modern untuk mendapatkan penghasilan 
lebih baik seperti perkebunan kelapa 
sawit (Osaki et al. 2016). Banyak faktor 
yang menyebabkan terjadinya degradasi 
lahan gambut yaitu penebangan hutan, 
pembukaan hutan, perubahan tutupan 
hutan, pembangunan saluran air dan lainnya. 
Pembangunan saluran menyebabkan 
gangguan terhadap hidrologi alami gambut, 
mengeringkan lapisan atas, meningkatkan 
limpasan air permukaan dan mengurangi 
kapasitas penyimpanan air (Yuwati et 
al. 2021). Kanal-kanal ini menyebabkan 
permukaan air tanah turun drastis pada 
musim kemarau, yang mengakibatkan 
oksidasi gambut, mempercepat degradasi 
gambut, meningkatkan emisi karbon dan 
meningkatkan risiko kebakaran. 

Lahan gambut di Provinsi Sumatera Selatan 
sering menjadi masalah terutama ketika 
musim kemarau dan ancaman kebakaran 
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meningkat. Luas lahan gambut di provinsi 
tersebut	yang	mencapai	1,28	juta	ha,	0,78 juta	
ha diantaranya merupakan lahan gambut 
terdegradasi. 

Restorasi ekosistem hutan rawa gambut 
semakin mendapat perhatian dan ilmu 
pengetahuan tentang restorasi ekosistem telah 
berkembang. Berbagai upaya restorasi gambut 
sudah banyak dilakukan melalui pembasahan 
kembali (rewetting), penanaman (revegetation) 
dan revitalisasi penghidupan masyarakat 
(revitalization). Namun, berdasarkan pengalaman 
dalam implementasi restorasi gambut, metode 
atau pendekatan pelaksanaan restorasi lahan 
gambut yang dapat menjamin keberlanjutan dari 
suatu proyek restorasi, belum banyak mendapat 
perhatian. Tidak sedikit lahan gambut yang 
kembali terlantar dan kebakaran kembali terjadi 
setelah proyek atau kegiatan selesai (Budiman 
et al. 2020; Jannah et al. 2021).

Beberapa hasil riset menunjukkan bahwa 
penggunaan teknologi monokultur mampu 
meningkatkan ketahanan petani kecil terhadap 
bahaya perubahan iklim, itu tidak mencukupi 
dan tidak aktif dalam mencapai kesejahteraan 
masyarakat. Efektivitas gabungan teknik 
adaptasi perubahan iklim memiliki dampak 
lebih tinggi ketika praktik yang tepat dan 

komplementer diterapkan secara bersamaan 
(Kichamu-Wachira et al. 2021; Kuhl 2020). 
Agroforestry dan paludikultur adalah salah 
satunya sistem adaptasi perubahan iklim yang 
sesuai. Agroforestry adalah sistem budidaya 
yang memadukan tanaman hutan dan 
tanaman semusim, sementara paludikultur 
merupakan sistem budidaya di lahan basah, 
atau yang dibasahi kembali (apabila lahan 
telah terlanjur mengalami pengeringan) 
dengan jenis-jenis tanaman asli (Mbow 2014; 
Budiman et al. 2020; Gory et al. 2021). 

Wanaminatani cerdas-iklim dipandang 
sebagai satu pendekatan dan solusi 
yang cukup menjanjikan untuk upaya 
restorasi dan pengelolaan ekosistem lahan 
gambut secara terpadu dan berkelanjutan. 
Bagaimana pendekatan tersebut didesain 
dan diimplementasikan pada ekosistem 
yang	spesifik	seperti	gambut	masih	belum	
banyak dipublikasikan. Manual ini disusun 
sebagai panduan umum yang bisa diterapkan 
dalam berbagai kondisi dan tipologi gambut 
dan masyarakat, berdasarkan pengalaman 
penelitian aksi restorasi lahan gambut 
terdegradasi di Desa Perigi, Kecamatan 
Pangkalan Lampam, Kabupaten Ogan 
Komering Ilir, Sumatera Selatan.
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Ekosistem lahan gambut merupakan ekosistem 
yang sangat rapuh dan rentan terhadap 
perubahan dan gangguan sehingga mudah 
terdegradasi. Dalam rangka pemulihan 
ekosistem lahan gambut yang terdegradasi, 
perlu dilakukan dengan metode yang ramah 
lingkungan, salah satunya adalah melalui 
penerapan climate-smart agriculture. Menurut 
FAO (2013), climate-smart agriculture adalah 
kegiatan pertanian untuk meningkatkan 
produktivitas secara berkelanjutan, 
meningkatkan ketahanan ekosistem, 
mengurangi/menghilangkan emisi gas rumah 
kaca, dan meningkatkan pencapaian ketahanan 
pangan nasional dan tujuan pembangunan. 
Konsep ini kemudian berkembang dengan 
mengkombinasikan berbagai komoditas yang 
dikelola yaitu pertanian tanaman pangan, 
ternak, tanaman kehutanan dan perikanan 
sehingga kemudian dalam manual ini disebut 
dengan climate-smart agrosilvofishery 
atau wanaminatani cerdas-iklim. Istilah ini 
masih belum banyak dikenal, tetapi dalam 
pengelolaan dan restorasi lahan gambut 
yang memiliki ekosistem air maka kombinasi 
dengan perikanan merupakan hal yang sangat 
diperlukan (Abel et al. 2016; Budiman et al. 
2020; Suwignyo 2022; Lupascu et al. 2023).

Wanaminatani cerdas-iklim merupakan sistem 
pengelolaan lahan yang mengintegrasikan 
budidaya pertanian, kehutanan dan 
perikanan yang tersusun, baik secara parsial 
maupun temporal, dalam satu hamparan 
lahan. Pendekatan tersebut mengadopsi 
prinsip-prinsip budidaya pada lahan basah 
(paludikultur) karena kegiatan budidaya 
mengikuti	pola	fluktuasi	musiman	genangan	

air tanpa intervensi drainase. Dalam 
implementasinya, dilakukan pendekatan 
terpadu untuk mengelola lanskap—lahan 
pertanian, peternakan, hutan, dan perikanan—
yang mengatasi tantangan yang saling terkait 
antara ketahanan pangan dan perubahan 
iklim. Wanaminatani cerdas-iklim merupakan 
pendekatan yang membantu memandu 
tindakan untuk mengubah sistem pertanian 
pangan menuju praktik ramah lingkungan dan 
berketahanan iklim. Hal ini untuk mendukung 
pencapaian tujuan yang disepakati secara 
internasional seperti SDGs dan Perjanjian 
Paris, terkait peningkatan produktivitas dan 
pendapatan pertanian secara berkelanjutan, 
adaptasi dan ketahanan terhadap 
perubahan iklim, dan mengurangi dan/atau 
menghilangkan emisi gas rumah kaca. 

Dalam pendekatan ini, penerapan jenis-jenis 
komoditi pertanian, kehutanan dan perikanan 
yang dibudidayakan memperhatikan 
fungsi ekosistem gambut dalam 
melindungi ketersediaan air, melestarikan 
keanekaragaman hayati, menyimpan 
cadangan karbon penghasil oksigen dan 
menyeimbangkan iklim. Kesatuan Hidrologis 
Gambut (KHG), yang merupakan ekosistem 
gambut yang letaknya di antara 2 (dua) sungai, 
di antara sungai dan laut, dan/atau rawa, dan 
kedalaman gambut menjadi acuan di dalam 
melindungi dan mengelola gambut. 

Tujuan penerapan wanaminatani cerdas-
iklim adalah untuk pemanfaatan lahan rawa 
berwawasan ekosistem, ramah lingkungan 
dan berbasis sumberdaya lokal seperti 
perikanan, kehutanan dan pertanian serta 
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jenis tanaman pohon hutan di dalam satu 
jalur secara berselang seling dengan jenis 
tanaman buah dan tanaman padi. Tanaman 
hortikultura dan nanas ditanam di sepanjang 
galengan atau tanggul pembatas. Kolam ikan 
ditempatkan di pinggir lahan.

merubah pola budidaya dari ekstensif 
menggunakan api ke budidaya intensif 
tanpa penggunaan api. Tergantung pada 
kondisi gambut setempat, desain yang dapat 
diterapkan dalam pendekatan wanaminatani 
cerdas-iklim adalah dengan menanam jenis-
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3.1. Penentuan Tapak dan Petani 
Peserta

Wanaminatani cerdas-iklim dapat diterapkan 
oleh petani secara mandiri. Pada tahap awal 
penerapan, petani diberikan arahan dan 
bimbingan serta dibekali pedoman teknis 
tentang praktik pertanian yang baik (good 
agricultural practice). Penentuan tapak dan 
petani peserta merupakan proses yang penting 
dilakukan di tahap awal kegiatan. Hal-hal yang 
perlu dilakukan antara lain:

1. Sosialisasi program kepada masyarakat. 
Kegiatan ini bertujuan memberikan 
informasi yang cukup kepada calon petani 
peserta mengenai apa, mengapa, dan 
bagaimana pendekatan climate-smart 
agrosilvofishery. Hal-hal yang menjadi 
pertanyaan petani dalam sosialisasi ini 
harus direspon dengan jelas. Dalam proses 
sosialisasi ini, pemerintah desa berperan 
sebagai fasilitator yang menghubungkan 
calon petani dengan memfasilitasi 
pertemuan dengan calon petani untuk 
membahas masalah, rencana, dan 
menyepakati keputusan bersama.

2. Penyaringan bakal tapak dan petani 
peserta. Setelah rencana kegiatan ini 
disosialisasikan, petani diberi waktu 
untuk memutuskan apakah mereka akan 
berpartisipasi atau tidak. Petani yang 
menyatakan berminat untuk berpartisipasi 
harus dapat menunjukkan identitas diri dan 
lahan dengan jelas (by-name by-address) 
sebagai bahan untuk menentukan status 
petani dan lahan calon peserta kegiatan.

3. Peninjauan tapak bersama masyarakat. 
Peninjauan tapak dimaksudkan untuk 
mengkonfirmasi	lokasi	lahan	calon	
peserta	dan	posisinya	secara	geografis	
serta kondisi ketinggian muka air 
(hidrotopografi),	infrastruktur	pengelolaan	
lain yang ada di sekitarnya dll.

4. Diskusi tindak lanjut bersama calon petani 
calon lokasi (CPCL). Diskusi tindak lanjut 
dimaksudkan untuk menetapkan status 
peserta	yang	telah	dikonfirmasi	dengan	
kondisi tapak sehingga memenuhi kriteria 
penerapan agrosilvofishery (Gambar 1).

5. Penetapan status petani dan tapak. Tahap 
ini dimaksudkan untuk memformalkan 
keikutsertaan petani dengan lahan 
masing-masing sebagai petani peserta 
kegiatan agrosilvofishery. Tahap ini juga 
dapat dikaitkan status petani sebagai 
anggota kelompok tani agrosilvofishery 
bila kelompok telah ada atau akan 
dibentuk. Anggota kelompok tani 
agrosilvofishery yang baru dibentuk 
dapat berasal dari anggota kelompok 
tani padi yang secara legal formal 
telah dibentuk oleh pemerintah, 
keikutsertaan petani dalam kegiatan 
agrosilvofishery dapat dikukuhkan dengan 
pembentukan kelompok tani hutan 
(kelompok wanatani).	

6. Identifikasi	kebutuhan	petani	dan	
lokasi pengembangan. Kegiatan ini 
dimaksudkan untuk mengestimasi dan 
menyepakati jenis dan jumlah kebutuhan 
sumberdaya pengembangan lahan petani 
sesuai musim (kalender musim) dan tata 
waktu pengadaannya.

3. Tahapan Implementasi 
Wanaminatani Cerdas-Iklim 
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Pemerintah desa memiliki peran penting dalam 
semua proses di atas sebagai (1) fasilitator 
dalam memfasilitasi pertemuan antara anggota 
kelompok tani untuk membahas masalah, 
rencana, dan keputusan bersama, (2) motivator 
untuk dapat memberikan dukungan moral 
dan administratif kepada kelompok tani, 
(3) konektor	untuk	menghubungkan	kelompok	
tani dengan sumber daya eksternal, seperti 
program pemerintah atau lembaga lainnya, 
dan (4) pengawas dimana pemerintah desa 
memastikan bahwa calon mematuhi peraturan 
dan prosedur yang berlaku.

3.2. Pemilihan Jenis Tanaman

Jenis tanaman untuk lahan gambut sedapat 
mungkin dipilih jenis-jenis asli yang mampu 
tumbuh dan beradaptasi dengan kondisi 
lingkungan lahan rawa gambut. Pemilihan jenis 
tanaman seharusnya tidak hanya terfokus pada 
jenis pohon komersial saja, melainkan juga 
jenis-jenis lain yang memiliki peran penting 
sebagai penghasil buah, habitat satwa, penutup 
lahan dan lain lain. Penanaman dengan banyak 
jenis sangat direkomendasikan agar komposisi 
tegakan hasil kegiatan revegetasi memiliki 
keanekaragaman hayati yang tinggi. Sebaliknya, 
penanaman sejenis atau sedikit jenis sebaiknya 
dihindari (Armida 2017; Applegate 2022). 

Pola tanam dan pengaturan kegiatan bisa 
berbeda-beda sesuai dengan tutupan lahan, 
letak lokasi penanaman, ketebalan gambut, 
dan status penguasaan lahan atas lokasi yang 

akan	ditanami	(Gambar 2).	Sebagai	contoh,	
untuk lokasi bergambut tipis yang berada di 
dekat pemukiman dan statusnya berada di 
dalam penguasaan masyarakat/adat, maka 
sistem budidaya berbasis masyarakat seperti 
wanatani/agroforestry atau paludikultur/
paludiculture dapat dipilih sebagai bagian 
dari kegiatan revegetasi (Kieft 2019; Lahtinen 
et al. 2022). Untuk lahan gambut dengan 
kedalaman sedang hingga dalam, dan 
berada jauh dari desa atau mendekati hutan, 
sebaiknya penghutanan kembali (reforestasi) 
dilakukan melalui penanaman intensif 
(intensive planting). Efektivitas penanaman 
intensif	ditentukan	oleh:	(1) daya	dukung	lahan,	
(2) infrastruktur dan aksesibilitas (3) kebutuhan 
dan permintaan masyarakat, (4) pengelolaan 
lahan sebelumnya, (5) manajemen resiko, 
dan (6) keberlanjutan, seperti dikemukakan 
Scales &	Marsden	(2008);	Dewi	dan	Rudiarto	
(2014); Xiong et al. (2022); Hermawan dan 
Rudiarto (2023).

Dalam rangka mengurangi resiko terhadap 
kebakaran, penanaman sekat bakar (green 
fire break) bisa diintegrasikan dengan sistem 
pengamanan yang lain. Sekat bakar dibuat 
dengan cara menanam beberapa jenis 
tanaman asli gambut yang memiliki adaptasi 
tinggi terhadap api dengan jarak tanam yang 
rapat. Untuk hutan dengan kondisi sangat 
rusak berat dan miskin jumlah dan jenis 
pohon, maka bisa dilakukan penanaman 
pengayaan (enrichment planting) dengan jenis 
tanaman asli gambut (Akinnifesi et al. 2008; 

Gambar 1. Penentuan tapak, sosialisasi program dan diskusi tindak lanjut kegiatan bersama petani
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Wibisono dan Dohong 2017; Afentina et al. 
2021). 

Penerapan Wanaminatani cerdas-iklim sebagai 
salah satu model dalam agroforestry	–	sangat	
menekankan partisipasi dari petani peserta 
sebagai faktor penentu keberhasilan model. 
Jenis-jenis tanaman yang dipilih diutamakan 
yang diinginkan petani dan disesuaikan 
dengan persyaratan habitat (agroekosistem) 
dari jenis tanaman dimaksud seperti toleran 
terhadap pH rendah, tahan genangan saat 
musim hujan dan tahan terhadap kekeringan 
di saat musim kemarau seperti disajikan dalam 
Boks 1. Pertimbangan lainnya adalah aspek 

kontribusi ekonomi yang menguntungkan dan 
aspek ekologi dari jenis terpilih (Oehmke 2020; 
Osaki 2021). Salah satu unsur penerapan praktik 
climate-smart agriculture adalah penggunaan 
bahan tanaman baik berupa biji maupun 
bibit dari varietas tanaman yang sumber asal 
usulnya jelas dan mempunyai sifat dan bahan 
genetik yang baik (FAO 2013).

3.3. Budidaya Tanaman Hutan

Revegetasi yang melibatkan jenis tanaman 
hutan pada umumnya mencakup rangkaian 
kegiatan pembangunan persemaian untuk 
jenis-jenis tanaman terpilih, penyiapan bibit 
yang akan ditanam dan penyiapan lahan, 
penanaman pada musim yang tepat dan 
pemeliharaan tanaman. Untuk memastikan 
keberhasilan kegiatan revegetasi dalam jangka 
panjang, jenis biji dan bibit tanaman yang 
digunakan diutamakan dari bahan genetik 
yang baik dan jelas asal-usulnya. Kegiatan 
monitoring tanaman perlu dilakukan secara 
periodik agar persentase tumbuh dan kinerja 
pertumbuhan tanaman terus terpantau dan 
tindakan yang tepat bisa diterapkan. Prosedur 
dan tata cara pelaksanaan setiap kegiatan 
diuraikan pada paragraf-paragraf berikut.

Persemaian dan Pembibitan Tanaman 
Hutan

Sebelum tanaman hutan ditanam pada 
lahan gambut, biasanya bibit atau benih 
dikembangkan atau disemai terlebih dahulu 
di persemaian. Dengan kondisi terkontrol di 
persemaian, bibit mampu beradaptasi dengan 
kondisi lingkungan sebelum menghadapi 

Gambar 2. Profil horisontal lahan gambut dan pola penanaman model agrosilvofishery

Boks 1. Restorasi gambut terdegradasi 
dengan revegetasi jenis-jenis tanaman 
pohon hutan, pohon buah dan tanaman 
pertanian di Desa Perigi, Sumatera Selatan

Dalam model wanaminatani cerdas-iklim 
di Desa Perigi, Sumatera Selatan, yang 
mencapai luasan lahan gambut 12 ha, 
contoh-contoh jenis tanaman kehutanan 
yang ditanam dalam revegetasi gambut 
terdegradasi antara lain: Nyamplung 
(Calophyllum inophyllum), Bintaro (Cerbera 
manghas), Jelutung (Dyera lowii), Belangeran 
(Shorea belangeran), Medang maras 
(Blumeodendron kurzii), dan Meranti (Shorea 
pauciflora). Tanaman buah-buahan pilihan 
petani antara lain mangga, sirsak, nangka, 
jeruk dan nanas. Tanaman pangan yang 
dapat ditanam adalah padi, jagung, sayuran 
dan hortikultura yang ditanam petani sebagai 
tanaman sela seperti kangkung dan terong. 
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kondisi nyata di lokasi penanaman. Tahapan 
persemaian mencakup: pemilihan benih, 
pembuatan bedengan, pembuatan media 
tanam, pengisian media tanam, pemeliharaan 
bibit	tanaman	(Gambar 3).	Pembibitan	tanaman	
dilakukan secara berkelompok. 

Penyiapan lahan

Lahan gambut terdegradasi umumnya 
relatif berupa semak belukar, sehingga 
lokasi tanaman perlu dipersiapkan 
(Gambar 4).	Penyiapan	lahan	dilakukan	
tanpa menggunakan sistem bakar, sehingga 
pembukaan lahan yang dilakukan dengan 
cara kimiawi dan mekanis. Cara-cara terakhir 

Gambar 3. Persemaian bibit untuk revegetasi

relatif memerlukan waktu yang lebih lama 
untuk menunggu proses pembusukan dari 
biomassa yang dibabat dan disemprot. Untuk 
mempercepat proses pembusukan biomassa, 
dapat digunakan dekomposer seperti EM4. 
Hal yang menjadi ciri khas di lahan gambut ini 
adalah adanya genangan air yang relatif cukup 
lama, sehingga pada lokasi tanaman tahunan 
(pohon hutan dan pohon buah-buahan) perlu 
dibuat guludan dengan ukuran 1 meter lebar 
dan tinggi minimal 50 cm.

Penanaman

Penanaman merupakan salah satu bagian 
terpenting dalam rangkaian kegiatan revegetasi 

Gambar 4. Persiapan lahan untuk penanaman bibit
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Gambar 5. Bagan alir proses penanaman jenis tanaman revegetasi
Sumber: Wibisono dan Dohong 2017

Gambar 6. Diskusi tentang proses penentuan lokasi penanaman jenis tanaman (gambar kiri) 
dan bibit yang siap untuk diangkut ke lokasi tanam (gambar kanan)

lahan gambut. Proses pelaksanaan penanaman 
sangat menentukan apakah tanaman akan 
tumbuh baik atau tidak. Sebelum penanaman 
dilakukan, kelompok penanaman sebaiknya 
mendapatkan pelatihan terlebih dahulu. 
Dengan pelatihan, anggota kelompok akan 
lebih memahami fungsi dan tugasnya masing-
masing dan juga tahap demi tahap kegiatan 
penanaman. Pelatihan sebaiknya diberikan 
tidak terlalu lama dari waktu pelaksanaan 
penanaman. Tahap penanaman jenis tanaman 
revegetasi secara umum mencakup kegiatan 
seperti	disajikan	pada	Gambar 5.

Beberapa aspek penting yang perlu 
diperhatikan di dalam penanaman adalah 
soal lokasi dan waktu penanaman yang tepat, 
persiapan jalur dan lubang tanam, dan jarak 
tanam. Pemilihan jarak tanam disesuaikan 

dengan kerapatan masing-masing tutupan lahan, 
tujuan penanaman dan karakteristik pohon yang 
ditanam	dalam	revegetasi.	Gambar 7	menyajikan	
contoh tata letak tanaman hutan, tanaman buah 
dan hortikultur dan kolam ikan, yang disepakati 
bersama petani anggota kelompok. Apabila 
tanaman memiliki karakter tajuk lebar, maka 
jarak tanam pun sebaiknya lebih lebar. Diskusi 
dan kerjasama kelompok tani tentang aspek-
aspek tersebut sangat diperlukan (Gambar 6) 
dan contoh hasil kesepakatan mengenai jenis 
tanaman yang akan ditanam disajikan pada Tabel 
1.

Apabila lokasi tanam lahan gambut diketahui 
sering tergenang, maka perlu dibuat gundukan 
dari media gambut dan dibatasi di kedua sisinya 
oleh batang atau kayu yang dijumpai di sekitar 
lokasi. Usahakan tinggi gundukan tidak lebih 
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Tabel 1. Jenis dan jumlah tanaman hutan dan buah yang disepakati oleh masing-masing petani peserta 
(contoh dari agrosilvofishery di Desa Perigi, Sumatera Selatan)

No Nama 
Petani

Tanaman Hutan Tanaman Buah

Nama Tanaman Jumlah Nama Tanaman Jumlah

1 Petani 1 Jelutung (Dyera lowii) 125 Mangga (Mangifera indica) 30

Nangka (Artocarpus heterophyllus) 30

Sirsak (Annona muricata) 30

Alpukat (Persea americana) 15

Sawo Manila (Manilkara zapota) 10

Nangkadak (Artocarpus heterophillus 
x integer)

10

2 Petani 2 Jelutung (Dyera lowii) 125 Jeruk (Citrus sp.) 90

Rambutan (Nephelium lappaceum) 5

Alpukat (Persea americana) 10

Nangka (Artocarpus heterophyllus) 10

Mangga (Mangifera indica) 5

Sawo Manila (Manilkara zapota) 5

3 Petani 3 Jelutung (Dyera lowii) 63 Jeruk (Citrus sp.) 70

Belangeran (Shorea balangeran) 62 Pinang (Areca catechu L.) 55

4 Petani 4 Jelutung (Dyera lowii) 63 Jeruk (Citrus sp.) 125

Belangeran (Shorea balangeran) 62

Gambar 7. Desain tata letak tanaman hutan, buah dan hortikultura sistem agrosilvofishery di Desa Perigi, 
Sumatera Selatan

berlanjut ke halaman berikutnya
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tinggi dari 50 cm dengan ukuran panjang dan 
lebar	70–100	cm	(Gambar	8).	Fungsi	gundukan	
adalah agar tanaman tidak tergenang total saat 
ada genangan.

Monitoring Pertumbuhan

Kegiatan monitoring pertumbuhan pohon 
secara periodik, misalnya dua kali dalam 
setahun, dilakukan dengan cara mengukur 

diameter dan tinggi pohon hutan dan 
pohon buah-buahan. Pengukuran tinggi 
pohon dilakukan pada awal pertumbuhan 
vegetatif mulai pohon berumur 1 bulan atau 
sampai tingginya belum mencapai lebih dari 
1,5 meter.	Setelahnya,	pohon	diukur	diameter	
pada setinggi dada (diameter breast height, 
dbh). Hasil analisis data monitoring akan 
menunjukkan informasi tentang persentase 
tumbuh, kinerja pertumbuhan tanaman 

Tabel 1. Lanjutan

Gambar 8. Gundukan untuk lokasi tanam perlu dibangun untuk lahan gambut yang sering terkena genangan

No Nama 
Petani

Tanaman Hutan Tanaman Buah

Nama Tanaman Jumlah Nama Tanaman Jumlah

5 Petani 5 Jelutung (Dyera lowii) 63 Jeruk (Citrus sp.) 45

Belangeran (Shorea balangeran) 62 Mangga (Mangifera indica) 40

Sawo Manila (Manilkara zapota) 40

6 Petani 6 Jelutung (Dyera lowii) 125 Nangka (Artocarpus heterophyllus) 25

Alpukat (Persea americana) 25

Mangga (Mangifera indica) 25

Rambutan (Nephelium lappaceum) 25

Sawo Manila (Manilkara zapota) 15

Jeruk (Citrus sp.) 10

10 Petani 7 Jelutung (Dyera lowii) 63 Nangka (Artocarpus heterophyllus) 50

Belangeran (Shorea balangeran) 62 Alpukat (Persea americana) 5

Mangga (Mangifera indica) 2

Rambutan (Nephelium lappaceum) 5

Jeruk (Citrus sp.) 58

Sirsak (Annona muricata) 5
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dan juga untuk pendugaan serapan karbon 
oleh pohon. Dalam jangka panjang, data 
monitoring yang terkumpul secara berseri akan 
sangat membantu di dalam memahami dan 
menentukan jenis-jenis yang paling tepat untuk 
lahan gambut terdegradasi, dan hubungan 
keterkaitan pertumbuhan pohon dengan 
berbagai kondisi tanah dan faktor lingkungan. 

Pengukuran pertumbuhan pohon yang 
dilakukan secara partisipatif dan mandiri oleh 
petani pemilik lahan akan meningkatkan 
pemahaman terhadap sumberdaya yang ada 
di lahan mereka, dan tentang pertumbuhan 
tanaman setiap jenis dan daya tahannya 
terhadap lingkungan tempat tumbuh 
(Gambar 9).	Selain	dengan	cara	manual,	
petani secara aktif juga dapat mencatat hasil 
monitoring pertumbuhan menggunakan 
telepon seluler yang sudah disertai aplikasi 
CBRMS (community-based restoration 
monitoring system) atau sistem monitoring 
restorasi berbasis masyarakat berbasis Android 
(Boks 2).	Menu	dan	tampilan	aplikasi	yang	
sederhana disertai foto, label, dan lokasi titik 
koordinat pohon memudahkan petani untuk 

Gambar 9. Pengukuran pertumbuhan pohon dan pohon 
buah secara partisipatif oleh petani pemilik lahan

Boks 2. Aplikasi CBRMS untuk pencatatan data monitoring secara digital

CBRMS dirancang untuk memudahkan pengukuran pertumbuhan pohon di lapangan, memproses 
data mentah hasil pengukuran, merangkum informasi mengenai kemajuan restorasi dan menyajikan 
informasi pada sebuah dasbor sebagai bahan acuan pengguna dalam melakukan monitoring. 

Para petani yang telah terlatih melakukan pengukuran di lapangan dan memasukkan data hasil ukur 
dan informasi relevan ke dalam aplikasi CBRMS berbasis Android, dan mengirimkannya ke dalam 
sistem manajemen penyimpanan data terintegrasi (data cloud). Aplikasi ini dikembangkan dari 
kerangka kerja Open Data Kit (ODK) dan memiliki fleksibilitas untuk mengatur dan/atau memodifikasi 
formulir pengukuran sesuai kebutuhan. Aplikasi dapat beroperasi tanpa sambungan internet pada 
saat memasukkan data pengukuran, dan perlu sambungan internet ketika data dikirimkan ke data 
cloud. Sistem ini dirancang menyediakan data monitoring yang hampir “real-time”. Setelah data dari 
lapangan terkirim, basis data cloud akan diperbarui secara otomatis, dan dasbor online interaktif akan 
secara otomatis menyajikan informasi berdasarkan data baru. Tampilan kolom-kolom isian pengukuran 
pertumbuhan pohon adalah sebagai berikut:
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mengoperasikan aplikasinya dan memastikan 
pengukuran pada pohon yang tepat.

Pemeliharaan

Pemeliharaan dimaksudkan untuk memberikan 
ruang dan lingkungan yang sesuai bagi tanaman 
untuk hidup dan bertumbuh, mencegah 
terjadinya gangguan terhadap tanaman, dan 
mengupayakan tingginya keberhasilan tumbuh 
setelah penanaman. Pemeliharaan secara 
garis besar meliputi penyulaman, pembersihan 
jalur tanam, penyiangan dan pendangiran, 
pencegahan dan pengendalian hama penyakit 
dan	pencegahan	kebakaran	(Gambar 10).	
Pemeliharaan dilakukan terutama oleh masing-
masing petani pemilik lahan. Untuk pencegahan 
kebakaran beberapa pihak yang diajak 
kerjasama adalah Masyarakat Peduli Api (MPA) 
Desa, Manggala Agni Ogan Komering Ilir dan 
Manggala Agni Banyuasin.

3.4. Budidaya Tanaman Pangan

3.4.1. Budidaya Tanaman Padi

Gambut adalah lapisan tanah organik yang 
terbentuk dari sisa-sisa tumbuhan yang 
terdekomposisi secara parsial di lingkungan 
basah dan asam. Tanah gambut terbentuk 
dari hasil sisa-sisa pelapukan bahan organik 
yang tumbuh ataupun hidup di atasnya dalam 
jangka waktu yang lama (Lourenco et al. 2023). 
Lahan gambut terletak diantara dua sungai dan 
membentuk	pola	kubah	gambut	(Gambar 11).	
Lahan gambut dengan kandungan bahan 
organik yang tinggi dan ketersediaan yang 
cukup luas sangat potensial sebagai lahan 

alternatif	ekstensifikasi	untuk	peningkatan	
produktivitas (Tampubolon 2020). Namun, 
budidaya padi di lahan gambut memiliki 
beberapa tantangan dan faktor penghambat 
seperti drainase buruk, kandungan nutrisi yang 
rendah, tanah yang asam, erosi tanah, dan 
kerentanan terhadap kebakaran, ketersediaan 
air yang tidak menentu, ketidakpastian 
regulasi, dan pengelolaan lahan yang belum 
berkelanjutan di lahan gambut yang telah 
terdegradasi (Fawzi dan Qurani 2021).

Pemilihan Varietas 

Mengingat faktor-faktor penghambat tersebut, 
maka pemilihan varietas yang tepat akan 
menentukan keberhasilan budidaya padi. Tidak 
semua varietas dapat ditanam di lahan gambut, 
dan pemilihan benih yang akan ditanam 

Gambar 11. Lahan gambut terletak diantara dua sungai dan membentuk pola kubah gambut

Gambar 10. Pencegahan terhadap kebakaran 
melalui patroli dan perlunya setiap saat kesiapan 
peralatan untuk memadamkan kebakaran lahan 
gambut di musim kemarau
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sebaiknya memperhatikan beberapa kriteria 
seperti benih yang memiliki beberapa 
kemampuan toleransi terhadap pH rendah 
dan benih unggul dan bermutu dengan 
tingkat daya kecambah yang tinggi, lebih dari 
>90% (Khairullah dan Mawardi 2021). Langkah 
awal yang sangat perlu diperhatikan dalam 
budidaya padi di lahan gambut yaitu 
ketersediaan air (Hairani dan Noor 2020), 
yang akan menentukan varietas padi dan 
sistem budidaya padi yang akan digunakan. 
Pada musim kering dimana ketersediaan 
air sedikit, jenis yang dipilih adalah padi 
yang adaptif dan toleran terhadap kondisi 
air yang sedikit seperti varietas padi ladang 
(gogo) atau Inpago (Hapsoh et al. 2020). Pada 
musim hujan dengan ketersediaan air cukup 
banyak, dapat dipilih jenis padi Inpari, Inpara 
dan/atau varietas padi yang adaptif dan 
toleran terhadap kondisi air yang tinggi (Alwi 
et al. 2022). Penggunaan kalender tanam di 
lahan	gambut,	seperti	tertera	pada	Tabel 2,	
oleh petani menjadi salah satu praktik 
cerdas-iklim. Sesuai kalender, kegiatan 
tanam disesuaikan waktunya dengan kondisi 
tinggi dan lama genangan air.

Pemilihan Sistem Budidaya 

Penyesuaian varietas padi yang akan 
ditanam juga menentukan sistem budidaya 
yang akan diterapkan. Untuk varietas padi 
ladang (gogo) yang ditanam pada kondisi 
ketersediaan air rendah, idealnya digunakan 
cara tugal. Sistem budidaya padi secara 

tugal dilakukan dengan membuat lubang 
pada	lahan	dengan	kedalaman	± 7	cm	
dengan menggunakan alat untuk kemudian 
dimasukkan benih padi yang akan ditanam 
±	4–5	benih	per	lubang	dengan	jarak	
tanam	40	cm	x	15	cm	atau	30	cm x 30 cm	
(Badan Penelitian dan Pengembangan 
Pertanian 2007; Direktorat Serelia 2018; 
Dohong et al. 2018).	

Sistem budidaya padi Inpara dengan kondisi 
ketersediaan air tinggi, idealnya dilakukan 
secara pindah tanam (transplanting) atau 
tabur benih langsung/tabela (broadcasting). 
Sistem budidaya pindah tanam diawali 
dengan mempersiapkan bibit padi berumur 
14–21	hari	setelah	persemaian.	Persemaian	
padi dapat dilakukan di pematang lahan 
ataupun secara terapung (floating seedling) 

Tabel 2. Kalender tanam di lahan gambut

Musim hujan Musim kemarau Musim hujan

Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober November Desember

  Musim tanam 1 lahan 
lebak dangkal

   Musim tanam 2 lahan 
lebak dangkal

   Musim tanam lahan 
lebak tengahan

    

    Musim tanam lahan lebak dalam    

Keterangan: 
 • Lebak dangkal: Lahan tergenang air selama musim hujan dengan kedalaman kurang dari 50 cm dan 

berlangsung kurang dari 3 bulan.
 • Lebak	tengahan:	Lahan	tergenang	air	dengan	kedalaman	50–100	cm	dan	berlangsung	selama	3–6	bulan.
 • Lebak dalam: Lahan tergenang air dengan kedalaman lebih dari 100 cm dan berlangsung lebih dari 6 bulan.

Gambar 12. Sistem penyemaian terapung
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(Gambar 12).	Pindah	tanam	bibit	padi	dilakukan	
dengan memperhatikan tinggi muka air 
yang ideal untuk padi (Gambar 13). Sistem 
budidaya tabela dilakukan dengan menebar 
secara langsung benih yang telah bertunas 
(mentis) ke lahan (Badan Penelitian dan 
Pengembangan Pertanian 2007, Direktorat 
Serelia 2018, Dohong et al. 2018).

Pengolahan Tanah 

Pengolahan tanah merupakan salah satu 
aspek penting yang perlu diperhatikan dalam 
serangkaian kegiatan budidaya padi di lahan 
gambut yang memiliki karakteristik khusus. 
Sangatlah tidak dianjurkan lahan diolah dengan 
cara dibakar yang dapat memberikan dapat 
negatif	yang	signifikan	terhadap	lingkungan	
dan kesehatan. Idealnya pengolahan tanah 
gambut untuk budidaya padi dapat dilakukan 
dengan membersihkan gulma secara 
langsung, pembajakan (penggemburan tanah) 
dan pembalikan tanah dengan menggunakan 
alat-alat pertanian sederhana seperti bajak 
dan ataupun menggunakan herbisida sesuai 
dosis yang dianjurkan. Pengolahan tanah 
bertujuan untuk membersihkan gulma dan 
memperbaiki struktur dan aerasi tanah untuk 
mendukung pertumbuhan padi yang baik 
(Gambar 14).	Selain	itu	juga	sangat	penting	
dilakukan pengapuran dengan tujuan untuk 
meningkatkan pH tanah agar pertumbuhan 
padi	optimal.	pH	rendah	(3,1–3,4)	pada	lahan	
gambut merupakan salah satu kendala 
utama dalam budidaya padi. pH yang rendah 
menyebabkan pertumbuhan padi tidak optimal 
dan secara tidak langsung menyebabkan 

Gambar 14. Pengolahan tanah

Gambar 13. Penanaman padi sistem pindah tanam

Boks 3. Kondisi tanah gambut Perigi

Berada para kesatuan hidrologis gambut 
Sungai Sugihan-Sungai Lumpur, tanah gambut 
desa termasuk dalam kategori topogenous, 
yang secara periodik tergenang selama musim 
hujan. Tanah gambut plot agrosilvofishery 
Perigi sangat asam yang dicirikan oleh pH 
yang rendah, berkisar antara 3,9 dan 4, 
yang menjadi penyebab terhambatnya 
dekomposisi bahan organik dan rendahnya 
ketersediaan hara tanah. Nilai rasio C/N sangat 
tinggi berkisar dari 31,60 sampai 35,40 dan 
meningkat nilainya dengan kedalaman tanah. 
Sekalipun hasil analisis tanah menunjukkan 
lahan gambut Perigi cukup sesuai untuk 
pertumbuhan tanaman tahunan dan pangan, 
namun pemupukan dan pengapuran 
untuk memperbaiki dan mempertahankan 
kesuburan tanah dan pengelolaan tata air 
sangat penting dalam menentukan hasil 
produksi pertanian (CIFOR-ICRAF 2024). 
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beberapa unsur hara tidak dapat diserap oleh 
padi	(Adesiji	et	al.	2015).	Boks 3	menyajikan	
kondisi tanah di Perigi.

Pembuatan atau Perbaikan Pematang, 
Petakan dan Saluran Air 

Pembuatan atau perbaikan pematang dan 
petakan sangatlah penting untuk menjaga 
sistem tata air yang baik pada lahan gambut. 
Pematang, petakan dan saluran air yang baik 
idealnya dipersiapkan minimal 2 minggu 
sebelum penanaman. Pematang dapat 
dibangun secara seksama menyesuaikan 
kondisi	geografis	lahan	dan	kebutuhan	
petani. Pematang berfungsi untuk mencegah 
genangan air dan mengendalikan banjir serta 
dapat dimanfaatkan sebagai lahan budidaya 
tanaman lain seperti sayur dan sebagainya. 
Pematang umumnya terhubung dengan 
saluran air dan petakan. Saluran air sangatlah 
penting untuk pendistribusian air pada setiap 
petakan dan padi. Umumnya saluran air dibuat 
dengan lebar 20 cm dan kedalaman 30 cm 
atau menyesuaikan kondisi lahan. Sedangkan 
petakan umumnya dibuat dengan ukuran 
2 m	x	3	m	atau	menyesuaikan	kondisi	lahan	
(Hairani dan Noor 2020).

Persiapan Bibit Tanaman dan Penanaman

Sebelum melakukan persemaian atau 
penanaman, perlu juga diperhatikan 
pemilihan benih yang berkualitas atau bernas 
yaitu dengan merendam benih dalam air 
dan memilih benih yang tenggelam untuk 
ditanam. Persiapan bibit tanaman untuk sistem 

budidaya	padi	tugal	(Gambar 15)	pada	kondisi	
ketersediaan air di lahan rendah diawali 
dengan membuat lubang pada lahan dengan 
kedalaman ± 7 cm dengan menggunakan alat 
untuk kemudian dimasukkan benih padi yang 
akan	ditanam	±	4–5	benih	per	lubang	dengan	
jarak tanam 40 cm x 15 cm atau 30 cm x 30 
cm (Badan Penelitian dan Pengembangan 
Pertanian 2007; Direktorat Serelia 2018; 
Dohong et al. 2018). 

Persiapan bibit tanaman untuk sistem 
budidaya padi tabela pada kondisi 
ketersediaan air di lahan yang tinggi diawali 
dengan mempersiapkan benih tanaman 
yang telah mentis yaitu benih padi yang akan 
ditanam	direndam	12–24	jam	sampai	muncul	
bakal bibit. Sistem budidaya tabela dilakukan 
dengan menebar secara langsung benih yang 
telah	mentis	(Gambar 16)	ke	lahan	dengan	
memperhatikan tinggi muka air pada lahan 
yang ideal untuk pertumbuhan padi yaitu 
benih yang akan ditanam tidak terendam 
(tinggi	muka	air	5–7	cm).	Jumlah	benih	yang	
diperlukan untuk sistem budidaya tabela ini 
yaitu	±	40–50	kg/ha	benih	atau	menyesuaikan	
varietas yang digunakan (Badan Penelitian dan 
Pengembangan Pertanian 2007; Direktorat 
Serelia 2018; Dohong et al. 2018). 

Persiapan bibit tanaman untuk sistem 
budidaya pindah tanam (transplanting) pada 
kondisi ketersediaan air di lahan tinggi diawali 
dengan melakukan persemaian. Persemaian 
dapat dilakukan melalui persemaian basah 
dan persemaian kering. Persemaian padi dapat 
dilakukan di pematang lahan ataupun secara 

Gambar 15. Penanaman padi cara tugal
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terapung (floating seedling). Persemaian 
basah dilakukan dengan merendam 1 atau 
2 hari untuk berkecambah pada tanah 
yang telah diaplikasikan dengan 10 gr Urea 
dan 10 gr TSP per m². Persemaian kering 
dilakukan di guludan tanpa direndam, benih 
kemudian ditaburi dengan tanah halus dan 
abu sekam serta insektisida (1 gram per m2) 
dan fungisida (1 gram per m2). Persemaian 
dilakukan	selama	25 hari	sebelum	masa	
tanam, usahakan tempat menyemai benih 
padi berdekatan dengan lokasi tanam agar 
pemindahan benih tersebut dilakukan 
dengan cepat dan benih tetap segar. 
Setelah	bibit	padi	berumur	14–21	hari	setelah	
persemaian, kemudian dipindah-tanamkan. 
Pindah tanam bibit padi dilakukan dengan 
memperhatikan tinggi muka air yang ideal 
untuk padi. 

Pemupukan Padi di Lahan Gambut

Pemupukan merupakan langkah 
penting untuk meningkatkan kesuburan 
dan produktivitas padi dan hasil 
panen. Pemupukan dilakukan dengan 
memperhatikan kondisi lahan, kondisi 
tanaman, dan umur dari varietas padi. 
Umumnya, takaran pupuk yang diperlukan 
saat menanam padi di lahan gambut yaitu 
urea sebanyak 250 kg/ha, yang diaplikasikan 
tiga kali yaitu 1/3 saat tanam, 1/3 saat usia 
tanam empat minggu dan 1/3 saat usia 
ketujuh minggu. Pupuk SP36 sebanyak 
135 kg/ha	yang	diaplikasikan	semuanya	saat	
padi ditanam dan KCl sebanyak 100 kg/ha 

yang diaplikasikan semuanya saat padi ditanam 
(Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian 
2007; Direktorat Serelia 2018; Dohong et al. 
2018). 

Pemeliharaan Padi di Lahan Gambut

Pemeliharaan padi mencakup kegiatan 
pengairan, penyiangan dan penyulaman. 
Pengairan merupakan hal penting dalam 
budidaya padi untuk mendukung pertumbuhan 
padi yang ideal. Pengairan dilakukan dengan 
memperhatikan kebutuhan tanaman dan 
kondisi lahan. Penyiangan merupakan kegiatan 
pembersihan lahan dari gulma yang dapat 
mengganggu pertumbuhan padi. Penyiangan 
wajib dilakukan secara rutin setiap periode 
waktu tertentu. Penyulaman padi adalah 
proses menanam kembali bibit padi yang 
rusak atau tidak tumbuh dengan bibit padi 
yang baru. Penyulaman umumnya dilakukan 
setelah periode penanaman awal ketika 
beberapa bibit padi mungkin tidak bertahan 
atau tumbuh dengan baik (Badan Penelitian 
dan Pengembangan Pertanian 2007; Direktorat 
Serelia 2018; Dohong et al. 2018).

Pencegahan Organisme Pengganggu 
Tanaman

Pencegahan hama dan penyakit padi 
merupakan aspek penting dalam budidaya 
padi	yang	berkelanjutan	(Gambar 17).	Tindakan	
pencegahan ini melibatkan serangkaian 
praktik dan strategi untuk mengurangi risiko 
serangan hama dan penyakit, sehingga dapat 

Gambar 16. Petani menebar benih padi dengan sistem budidaya padi tabela
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meningkatkan hasil panen dan keberlanjutan 
pertanian. Tujuan dari penggunaan pestisida 
adalah untuk menekan atau mengurangi 
populasi pengganggu sasaran (hama, penyakit, 
dan gulma). Pengaplikasian pestisida perlu 
memperhatikan jenis pengganggu sasaran, 
dosis dan waktu aplikasi yang tepat (Badan 
Penelitian dan Pengembangan Pertanian 2007; 
Direktorat Serelia 2018; Dohong et al. 2018). 

Panen dan Pasca Panen

Panen merupakan salah satu tahap kritis dalam 
budidaya padi (Gambar 18). Penting diperhatikan 
panen harus dilakukan pada waktu yang tepat 
agar hasil yang didapatkan optimal. Umumnya, 
panen dilakukan pada saat padi sudah mencapai 
90% gabah menguning, daun bendera telah 
mengering, tangkai menunduk dan bulir padi 
terasa keras dan berisi ketika ditekan. Gabah 
yang siap panen dapat diketahui, salah satunya 
jika digigit maka akan patah. Panen dapat 
dilakukan dengan beberapa cara menyesuaikan 
alat-alat panen yang tersedia seperti dengan 

menggunakan ani-ani, sabit, parang, atau 
mesin pemotong padi (Badan Penelitian dan 
Pengembangan Pertanian 2007; Direktorat 
Serelia 2018; Dohong et al. 2018). 

Pasca panen merupakan serangkaian 
kegiatan setelah panen dengan tujuan untuk 
mempersiapkan hasil panen dengan kualitas 
yang baik, mencegah kerugian dan memastikan 
keberlanjutan kegiatan budidaya padi. Hasil 
panen dapat dibersihkan dari tangkai padi, 
daun dan benda pengotor lainnya dengan 
menggunakan alat pemisahan atau pengayak. 
Setelah hasil panen dibersihkan, gabah padi 
dikeringkan untuk menurunkan kadar air 
agar terhindar dari penyakit seperti jamur. 
Pengeringan dilakukan di bawah sinar matahari 
ataupun menggunakan alat pengering. Setelah 
gabah padi kering, gabah dapat disimpan 
di tempat yang kelembabannya rendah dan 
suhu yang stabil serta terhindar dari sinar 
matahari agar kualitasnya tetap terjaga. Gabah 
kemudian digiling menjadi beras serta disortir 

Gambar 17. Kegiatan pengendalian organisme pengganggu tanaman

Gambar 18. Panen padi
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berdasarkan kualitas untuk kemudian untuk 
dikonsumsi ataupun dipasarkan ke distributor 
atau konsumen (Badan Penelitian dan 
Pengembangan Pertanian 2007; Direktorat 
Serelia 2018; Dohong et al. 2018).

3.4.2. Budidaya tanaman jagung

Sebagai salah satu komoditas tanaman 
pangan unggulan yang banyak diusahakan 
di Indonesia, jagung dapat tumbuh baik 
pada berbagai kondisi lahan. Namun, agar 
pertumbuhan dan hasil jagung optimal, jagung 
dapat ditanam pada kondisi lembab, yaitu 
pada lahan yang tidak terlalu basah dan tidak 
telalu kering. Jagung memerlukan irigasi 
dan atau curah hujan yang baik dan merata, 
dan sebaiknya ditanam di tanah yang subur 
dengan	pH	5,6–7,5.	Oleh	karena	itu,	perlu	
dipertimbangkan untuk dilakukan pengapuran 
(Suswati et al. 2011; Maftu’ah et al. 2013).

Pemilihan Sistem Budidaya

Budidaya jagung dapat dilakukan dengan 2 
cara yaitu metode budidaya tanaman tanpa 
olah tanah (TOT) dan dengan pengolahan 
tanah. Metode TOT merupakan metode 
budidaya tanpa kegiatan pengolahan tanah 
seperti pembersihan dan penggemburan 
tanah. Metode budidaya jagung secara TOT 
dilakukan dengan membenamkan benih 
secara	langsung	di	tanah	(Gambar 19).	Metode	

menghemat biaya dan menghindari kerusakan 
tanah dan erosi unsur hara (Syamsia et al. 2019).

Persiapan Lahan Budidaya

Persiapan lahan dilakukan pada budidaya 
dengan pengolahan tanah. Pengolahan tanah 
dapat dilakukan dengan membersihkan lahan 
dari gulma dengan menggunakan berbagai 
alat dan pengaplikasian herbisida. Perlu juga 
dilakukan pembajakan (penggemburan tanah), 
pembalikan tanah dan pengapuran untuk 
mendukung pertumbuhan jagung yang optimal. 
Pembuatan sistem kelola tata air yang baik 
yaitu dengan membuat saluran-saluran air 
akan memastikan distribusi air secara merata. 
Umumnya dibuat sistem drainase yang lancar 
dan	tinggi	air	tanah	diupayakan	30–50	cm	di	
bawah permukaan tanah (Wartapa et al. 2020).

Penanaman 

Sebelum melakukan penanaman sebaiknya 
dipilih varietas jagung yang tahan terhadap 
kondisi tanah gambut atau varietas yang 
telah diadaptasi untuk tumbuh di tanah asam. 
Sebaiknya sebelum ditanam, benih diberi 
perlakuan dengan fungisida 50 g/ha untuk 
pencegahan penyakit bulai dan pestisida 5 
kg/ha pada lubang tanam untuk mencegah 
serangan serangga. Jagung ditanam dengan 
cara membuat lubang untuk benih dengan 
kedalaman	3–5	cm	(Gambar	20).	Benih	
diletakkan di atas pupuk dan ditimbun dengan 
tanah. Pada sistem budi daya monokultur, jarak 
tanam yang digunakan yaitu 75 cm x 20 cm 
dengan	isi	1–2	tanaman	per	lubang.	Pada	
sistem budidaya multikultur, jarak tanam yang 
digunakan	yaitu	75	cm	x	20	cm	dengan	isi	1–2	
tanaman per lubang untuk jagung dan pada 
barisan pinggir diberi jarak tanam 1,5 m untuk 
tanaman lain (Permanasari dan Kastono 2012).

Perlu juga dipertimbangkan untuk penambahan 
amelioran, yang merupakan bahan atau 
substansi yang ditambahkan ke tanah untuk 
memperbaiki atau meningkatkan kondisi 
fisik,	kimia,	atau	biologis	tanah.	Jenis	bahan	
amelioran yang diberikan dapat berupa dolomit 
10 g/lubang tanam (0,4 ton/ha) dan pupuk 
kandang atau kompos 50 g/lubang tanam 
(2 ton/ha)	(Maftu’ah	et	al.	2013).

Gambar 19. Budidaya jagung tanpa olah tanah 
dengan membenamkan benih

ini kurang optimal jika diterapkan pada tanah 
yang keras ataupun tanah yang ditutupi oleh 
tanaman. Metode TOT memiliki kelebihan 
dapat mempercepat waktu budidaya, 



  Rujito Agus Suwignyo, Erizal Sodikin, M Yazid, Sarno, Dessy Adriani, M Amin, et al.20 

Pemupukan 

Pemupukan jagung adalah langkah kunci 
dalam budidaya untuk memastikan tanaman 
mendapatkan nutrisi yang cukup untuk 
pertumbuhan dan produksi yang optimal. 
Pemupukan yang tepat dapat meningkatkan 
hasil panen dan kualitas biji jagung. Umumnya 
pemupukan jagung dapat dilakukan dengan 
pupuk dan kapur dicampur merata kemudian 
diperam selama ±21 hari. Pupuk yang telah 
diinkubasi diberikan pada lubang tanam 
dengan cangkul, dengan proporsi 50% pada 
saat tanam, selanjutnya diberikan bertahap 
masing-masing 25% pada umur 4 dan 6 minggu. 
Dosis pemupukan pada budidaya jagung di 
lahan gambut yang direkomendasikan adalah 
urea	sebanyak	200 kg/ha,	SP36	sebanyak	
150 kg/ha,	KCl	sebanyak	150	kg/ha,	Trusi	
sebanyak 5 kg/ha, ZnSO4 sebanyak 5 kg/
ha,	pupuk	kandang	sebanyak	100 kg/ha	dan	
dolomit	1000 kg/ha	(Warganda	et	al.	2023).	
Penerapan pupuk dengan dosis yang sesuai 
dan tidak berlebihan merupakan bagian dari 
praktik petani yang cerdas iklim. 

Pemeliharaan dan Pencegahan 
Organisme Pengganggu Tanaman

Pemeliharaan tanaman jagung di lahan 
gambut meliputi penyiraman, penyiangan 
dan pengendalian organisme pengganggu 
tanaman (OPT). Mekanisme pengendalian 
hama dan penyakit tanaman pada jagung 
relatif mirip dengan padi yaitu dengan 
pengendalian mekanis dan kimia, seperti 
telah dijelaskan pada bagian sebelumnya. 
Penyiraman harus memperhatikan kebutuhan 

air tanaman dan pastikan penyiraman 
dilakukan dengan baik. Kebutuhan air 
untuk jagung beragam, tergantung pada 
fase pertumbuhannya. Tanaman jagung 
membutuhkan sekitar 23,45 mm air pada fase 
awal	(15–25	hari)	karena	sistem	perakaran	
tanaman masih muda dan belum berkembang 
dengan baik. Seiring berjalannya waktu dan 
berkembangnya tanaman, kebutuhan air 
tanaman akan meningkat.

Tanah gambut memiliki kapasitas mengikat 
air yang tinggi, tetapi perlu diatur agar tidak 
terlalu basah. Penyiangan atau pengendalian 
gulma dilakukan saat tanaman berumur 30 
dan 50 hari setelah tanam. Saat melakukan 
penyiangan, sebaiknya dibarengi dengan 
pembumbunan untuk menutup akar jagung 
yang terlihat di permukaan tanah. Untuk 
pengendalian gulma bisa dilakukan secara 
manual atau menggunakan herbisida (Salaki 
dan Watung 2020).

Gambar 20. Penanaman jagung

Gambar 21. Petani memanen jagung



Manual	Restorasi	Gambut	melalui	Pendekatan	Wanaminatani	Cerdas-Iklim	Berbasis	Masyarakat  21

Panen dan Pasca Panen

Tergantung varietas jagung, panen jagung 
dilakukan ketika bulir jagung telah mencapai 
tingkat kematangan yang diinginkan 
(Gambar 21).	Umumnya	jagung	yang	siap	panen	
memiliki kondisi kelobot berwarna kuning, biji 
keras dan warna biji mengkilap, jika ditekan 
tidak terdapat lagi bekas tekanan pada biji 
tersebut, pada keadaan seperti ini kisaran kadar 
air sudah mencapai sekitar 35%. Panen dapat 
dilakukan dengan menggunakan mesin atau 
secara manual dengan menggunakan sabit 
dan sebagainya. Panen jagung dapat dilakukan 
dalam waktu yang berbeda-beda tergantung 
tingkat kematangan jagung dan jangan biarkan 
jagung terlalu lama di lahan agar hasil yang 
didapatkan maksimal (Wartapa et al. 2020).

Setelah dipanen, jagung dapat dikeringkan 
secara alami di bawah sinar matahari atau 
dengan alat pengering untuk mengurangi resiko 
jagung	dari	penyakit	seperti	jamur	(Gambar 22).	
Jagung yang telah dijemur dapat disimpan di 
tempat yang kering, sejuk, bebas dari hama dan 
suhu yang stabil. Jagung dapat dikonsumsi atau 
dipasarkan dan lebih lanjut biji jagung dapat 
diolah dengan cara dipisahkan dari tongkolnya 
menggunakan mesin sebagai bahan baku 
industri (Wartapa et al. 2020).

3.4.3. Budidaya Tanaman Sayuran

Tanaman sayuran semusim di lahan gambut 
dengan sistem agroforestri umumnya ditanam 
di sela-sela barisan pohon hutan dan atau 

buah-buahan. Tanaman sayuran yang waktu 
panennya relatif singkat dan banyak ditanam 
masyarakat di lahan gambut adalah daun 
bawang (Allium fistulosum L.), sawi (Brassica 
juncea L.), kangkung darat (Ipomoea reptana), 
kacang panjang (Vigna sinensi L), bayam 
(Amaranthus sp.), seledri (Apium graveolens L.), 
cabe (Capsicum sp.), dan jagung (Zea mays) 
(Rusmana et al. 2021). Jenis-jenis tersebut bisa 
ditanam pada lahan gambut dangkal sampai 
kedalaman kurang dari 3 meter, yang telah 
melalui proses pengolahan terlebih dahulu.

Pemilihan Jenis Komoditas Dan Varietas 
Yang Cocok

Pemilihan tanaman sayuran yang ditanam 
dapat didasarkan pada kemampuan tanaman 
dalam beradaptasi dengan kondisi lahan 
gambut. Beberapa jenis tanaman sayuran 
dapat memiliki toleransi yang cukup tinggi 
terhadap tingkat keasaman tanah. Selain itu, 
tanaman sayuran yang ditanam umumnya 
juga yang disukai petani dan masyarakat 
karena memiliki nilai ekonomis bila dipasarkan. 
Beberapa jenis tanaman sayuran yang dapat 
ditanam antara lain kangkung, terong, dan 
kacang panjang. Penggunaan varietas yang 
tepat juga akan sangat mempengaruhi 
pertumbuhan dan produksi tanaman sayuran 
yang ditanam.

Penyiapan Benih atau Bibit

Tanaman sayuran umumnya diperbanyak 
secara generatif dengan menggunakan biji. 

Gambar 22. Pengeringan jagung secara alami di bawah sinar matahari
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Penanaman benih tanaman sayuran dapat 
dilakukan secara langsung maupun melalui 
tahap persemaian terlebih dahulu. Persemaian 
biasanya dilakukan untuk mendapatkan bibit 
yang lebih seragam. Persemaian benih dapat 
dilakukan pada wadah semai yang dapat 
berupa kotak kayu, atau polybag atau gelas 
air mineral yang sudah dilubangi bagian 
bawah	sisi	kiri	dan	kanan	sebanyak	3–4	
lubang. Media semai yang berupa campuran 
tanah dan pupuk kandang/kompos dengan 
perbandingan 1:3 lalu dimasukkan ke dalam 
wadah semai. Apabila media yang digunakan 
banyak mengandung liat, maka dapat 
ditambahkan pasir. Persemaian juga dapat 
dilakukan langsung di lahan dengan cara 
menyiapkan plot bedengan khusus untuk 
persemaian. Persemaian sebaiknya dilakukan 
di	area	yang teduh.

Sebelum disemai, benih tanaman sayuran 
sebaiknya direndam dahulu di dalam air 
hangat	selama	kurang	lebih	30–60	menit.	
Benih yang sudah direndam selanjutnya 
dibenamkan di dalam media semai dengan 
dengan jarak yang cukup rapat, lalu ditutup 
kembali dengan lapisan media. Penyiraman 
dilakukan secara berkala untuk menjaga 
ketersediaan air untuk pertumbuhan bibit. Bibit 
sudah dapat dipindah tanam sekitar 3 minggu 
atau	ketika	sudah	memiliki	4–5	helai	daun.	

Penyiapan Lahan, Penanaman dan 
Penyiangan

Sebelum dilakukan penanaman, lahan 
dibersihkan dari gulma terlebih dahulu. 
Sebelum siap ditanami, lahan juga sebaiknya 
perlu diberi kapur untuk menetralisir pH tanah. 
Penanaman dilakukan dengan menggunakan 
bibit yang sudah disemai terlebih dahulu, 
maupun dengan menggunakan benih 
langsung. Tanaman kacang panjang biasanya 
ditanam tanpa melalui persemaian terlebih 
dahulu. Pada sistem agrosilvofishery, tanaman 
sayuran ditanam di sela tanaman kehutanan 
dan tanaman buahan. 

Penyiangan gulma sebaiknya dilakukan 
2–3	minggu	setelah	tanam	atau	tergantung	
pertumbuhan gulma, untuk menjaga 
pertumbuhan tanaman. Pemangkasan 
tanaman juga dapat dilakukan, terutama pada 
tanaman kacang panjang, apabila tanaman 

terlalu rimbun karena dapat menghambat 
pertumbuhan bunga. Tanaman juga sebaiknya 
disiram secara rutin, terutama pada saat awal 
pertumbuhan tanaman.

Pemberian Pupuk dan Bahan Amelioran

Jenis pupuk yang diberikan sangat tergantung 
dengan jenis tanaman sayuran yang ditanam. 
Tanaman sayuran daun seperti kangkung 
biasanya akan sangat tanggap dengan pupuk 
nitrogen dan juga pemupukan organik. 
Sementara untuk jenis tanaman sayuran lain 
membutuhkan pupuk yang lebih lengkap 
dengan dosis yang lebih banyak. Selain itu, 
pemupukan juga tergantung dengan kondisi 
lahan setempat. Secara umum, pemupukan 
yang dapat direkomendasikan yaitu pupuk 
kandang 10 ton/ha, pupuk anorganik 75 
kg/ha urea, 100 kg/ha SP-36, dan 50 kg/
ha KCl. Pupuk kandang diberikan sebelum 
penanaman atau pada saat persiapan 
lahan. Sedangkan pupuk anorganik dapat 
diberikan secara	bertahap	dimulai	sejak	
tanaman berumur 7 hari dan dapat disusulkan 
lagi	2–3	kali.

Pengendalian Hama dan Penyakit

Tanaman sayuran merupakan jenis tanaman 
yang cukup rentan terserang hama penyakit. 
Hama yang menyerang biasanya berupa 
ulat grayak, kutu daun, penggerek daun dan 
batang. Penyakit yang menyerang dapat 
berupa penyakit busuk batang, penyakit 
karat putih, dan lain-lain. Pengendalian 
hama penyakit dapat dilakukan dengan 
cara mekanis, yaitu dengan membuang 
bagian-bagian tanaman yang terserang 
hama dan penyakit. Apabila diperlukan, 
maka pengendalian secara kimiawi dengan 
menggunakan pestisida juga dapat dilakukan. 

3.4.4.  Budidaya Tanaman Nanas

Nanas menjadi salah satu jenis tanaman 
hortikultura andalan sebagai sumber 
peningkatan ekonomi masyarakat di dalam 
kegiatan revitalisasi restorasi gambut di 
berbagai daerah (Cordon 2019). Nanas relatif 
toleran terhadap tanah asam atau ber pH 
rendah, dan cocok dan tumbuh baik pada 
lahan gambut dangkal hingga dalam, dengan 
drainase yang baik.
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Pemilihan Bibit

Bibit tanaman nanas dapat berasal dari 
tunas batang, tunas tangkai buah, tunas 
pucuk mahkota nanas, tunas anakan dan 
stek batang. Tunas pucuk mahkota nanas 
jarang digunakan sebagai bibit karena 
pertumbuhannya lebih lambat dibanding 
dengan tunas lainnya. Bibit yang digunakan 
sebaiknya berukuran seragam dan berasal 
dari induk tanaman yang sehat. Secara 
morfologi, bagian-bagian tanaman nanas 
disajikan pada Gambar 23.

Persiapan Lahan dan Penanaman

Persiapan lahan untuk budidaya nanas 
dilakukan secara manual dengan cara 
membersihkan gulma dan tunggul tanaman 
yang mengganggu di sekitar areal pertanaman. 
Penanaman selanjutnya dapat dilakukan 
dengan menanam bibit dengan jarak tanam 
tertentu. Dengan sistem wanatani, lokasi 
penanaman nanas sebaiknya disesuaikan 
dengan tata letak pohon-pohon kayu dan 
buah-buahan pada lahan petani seperti 
disajikan pada Gambar 7. Boks 4 memberikan 
contoh penerapan lokasi tanam nanas di Desa 
Perigi. 

Pemeliharaan

Kegiatan pemeliharaan tanaman nanas yang 
dilakukan meliputi kegiatan pemupukan, 
penjarangan, penyiangan gulma dan 
penyiraman. 

Pemupukan

Untuk memenuhi kebutuhan nutrisi nanas di 
lahan gambut, pemupukan dapat dilakukan 
secara bertahap. Pupuk kandang atau pupuk 
organik lain umumnya digunakan sebagai 
pupuk	dasar	dengan	dosis	sekitar	5–10	
ton per ha yang dapat diberikan seminggu 
sebelum tanam atau pada saat penanaman. 

Gambar 23. Morfologi tanaman nanas

Boks 4. Penanaman nanas di plot 
wanatani Perigi

Pada sistem wanatani yang diterapkan di 
Desa Perigi, nanas ditanam dengan jarak 
50 cm x 50 cm di sepanjang pematang 
dan dengan jumlah sekitar 500 bibit untuk 
luasan 1 ha lahan. Bibit nanas ditanam 
sedalam 5–10 cm tergantung ukuran 
bibit atau sekitar 1/4 dari panjang bibit. 
Penyulaman bibit dapat dilakukan maksimal 
1 bulan setelah tanam.



  Rujito Agus Suwignyo, Erizal Sodikin, M Yazid, Sarno, Dessy Adriani, M Amin, et al.24 

Pemupukan susulan	selanjutnya	dapat	
dilakukan sebagai berikut: 

1. Pemupukan ke-1 dilakukan sekitar 3 bulan 
setelah tanam dengan mengaplikasikan 
pupuk majemuk NPK (15:15:15) dengan 
dosis	100–200	kg/ha	dan	pupuk	Urea	
300–400	kg/ha.

2. Pemupukan ke-2 dilakukan sekitar 1 
bulan sebelum induksi pembungaan 
dengan dosis pupuk Urea 300 kg/
ha	dan	pupuk	NPK	sebanyak	150–200	
kg/ha. Induksi pembungaan dilakukan 
untuk merangsang pembungaan secara 
serentak dengan cara pengaplikasian 
zat pengatur tumbuh yang mengandung 
bahan aktif Etephon.

3. Pemupukan ke-3 dilakukan setelah 
pembungaan untuk mendapatkan buah 
dengan ukuran yang lebih besar dengan 
aplikasi	pupuk	NPK	sebanyak	50–150 kg/ha.

Penjarangan

Penjarangan merupakan kegiatan untuk 
mengurangi jumlah anakan dengan tujuan 
untuk mendapatkan buah berukuran yang 
lebih besar. 

Penyiangan

Penyiangan merupakan kegiatan menjaga 
kebersihan areal pertanaman dari gulma atau 
tumbuhan pengganggu yang dapat dilakukan 
secara berkala. 

Penyiraman

Tanaman nanas merupakan jenis tanaman 
yang relatif tahan kekeringan. Namun, 
penyiraman sebaiknya tetap dilakukan 
terutama jika kondisi tanah sangat kering. 
Penyiraman sangat diperlukan pada tanaman 
muda	berumur	1–2	bulan.

Pemanenan

Waktu pemanenan nanas bervariasi, 
tergantung dengan jenis bibit yang digunakan. 
Pemanenan buah nanas dapat dilakukan 
ketika buah nanas sudah matang secara 
fisiologis	dengan	cara	memotong	pangkal	

tangkai buah. Pemanenan sebaiknya dilakukan 
pada pagi atau sore hari. Adapun ciri buah 
nanas yang siap panen antara lain: 
a. Mahkota buah terbuka; 
b. Tangkai buah mengkerut; 
c. Mata buah lebih mendatar, besar dan 

bentuknya bulat; 
d. Warna bagian dasar buah kuning; dan
e. Aroma nanas mulai muncul. 

3.5. Budidaya Ikan

Prospek budidaya ikan lokal dan jenis 
introduksi di lahan gambut cukup menjanjikan. 
Tantangan utama pengembangan akuakultur 
di lahan gambut adalah rendahnya kualitas air 
yang dicirikan dengan pH air yang asam dan 
konsentrasi gas oksigen terlarut yang kecil. 
Budidaya perairan di lahan gambut dapat 
dikembangkan berdasarkan pendekatan 
sistem dan teknologi yang memperhatikan 
karakteristik perairan gambut. Tahapan 
budidaya ikan di lahan gambut mencakup 
desain sistem budidaya, pemilihan jenis ikan, 
penebaran bibit, pemeliharaan dan pemanenan.

Desain Sistem Budidaya Ikan

Ada dua sistem budidaya ikan yang dapat 
digunakan untuk kegiatan budidaya ikan 
di lahan gambut, yakni sistem karamba 
tancap dan sistem kolam, yang pemilihannya 
ditentukan dengan mempertimbangkan kondisi 
yang ada. 

Gambar 24. Struktur dan bagian dari karamba 
jaring tancap
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Sistem karamba tancap 

Sistem karamba tancap (pen-culture 
system) adalah sistem budidaya ikan yang 
menggunakan wadah berupa jaring kantong 
berbentuk persegi, yang dipasang pada 
kerangka bambu atau kayu yang ditancap 
pada dasar perairan (Gambar 24). Keuntungan 
dari sistem ini adalah biaya pembuatannya 
murah dan pengelolaanya mudah. Posisi 
penempatan jaring tancap sebaiknya 
mempertimbangkan kemudahan pemasangan 
dan operasionalnya. Sistem karamba tancap 
(Gambar 25) sebaiknya diletakkan pada 
kedalaman	idealnya,	yaitu	60–70	cm	dengan	
berbagai ukuran panjang dan lebar sesuai 
kebutuhan. Ukuran karamba tancap di kanal 

di	plot	agrosilvofishery	Desa	Perigi,	misalnya	
berukuran 3 x 4 x 1 m. 

Sistem kolam 

Budidaya ikan dengan wadah berupa kolam 
merupakan sistem yang paling umum 
digunakan. Desain bentuk kolam sangat 
bervariasi, ada yang persegi panjang, 
trapesium, segitiga, lingkaran, sampai bentuk 
tak beraturan, namun yang paling umum 
adalah bentuk persegi panjang. Pemilihan 
desain harus mempertimbangkan luas lahan 
dan lokasi budidaya. Proses perencanaan 
dan pembuatan desain kolam pada lahan 
gambut perlu memperhatikan karakteristik 
tanah pada lahan gambut (Boks 5). Tanah 
gambut yang punya porositas tinggi 
memerlukan desain kolam yang khusus. 

Pemilihan Spesies/Jenis 

Jenis-jenis ikan yang dipilih untuk 
dibudidayakan harus menyesuaikan dengan 
kondisi lingkungan perairan gambut. Ada tiga 
jenis ikan yang dapat digunakan yaitu, asli 
rawa seperti ikan betok, tembakang, gabus 
dan jenis introduksi seperti lele dumbo. Ikan 
asli rawa mempunyai keunggulan karena 
sifat toleransinya yang tinggi terhadap kondisi 
lingkungan perairan gambut dan harga 
jualnya yang relatif lebih tinggi. Namun, ikan 
asli rawa mempunyai kelemahan yaitu waktu 
pemeliharaannya yang relatif lebih lama 
dibandingkan ikan lele. Ikan lele mempunyai 
keunggulan masa pemeliharaan yang lebih 
singkat, namun kurang beradaptasi dengan 
kondisi pH air di perairan gambut yang asam. 
Oleh karena itu, pada saat awal penebaran 

Gambar 25. Sistem karamba tancap

Boks 5. Budidaya ikan dengan sistem 
kolam

Desain kolam budidaya ikan di Desa 
Perigi dibuat dengan ukuran 2 x 10 
m dan dilengkapi penguat dinding 
kolam berupa bambu dan juga 
dilengkapi waring untuk memudahkan 
pemeliharaan dan pemanenan ikan. 
Dalam menggunakan kolam, pH air harus 
diperhatikan. Untuk meningkatkan pH 
air, kolam dapat diberikan pengapuran 
dengan cara kapur disebarkan secara 
merata di permukaan dasar dan dinding 
kolam. Dosis kapur yang diberikan antara 
500–1.000 g/m2. Jenis kapur yang dapat 
digunakan diantaranya adalah kapur 
tohor dan dolomit.
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air kolam perlu ditambahkan kapur agar pH nya 
meningkat.

Penebaran Bibit Ikan

Penebaran benih ikan sebaiknya pada pagi atau 
sore	hari	(Gambar 26).	Sebelum	ikan	ditebarkan	
perlu dilakukan proses penyesuaian kondisi 
lingkungan atau aklimatisasi. Penebaran ikan 
bisa dilakukan jika air kolamnya sudah siap, 
yakni dengan mengecek terlebih dahulu 
parameter kualitas airnya, yakni pH air sebagai 
salah satu parameter kunci. Ini perlu dilakukan 
terutama yang akan dibudidayakan adalah ikan 
introduksi seperti ikan lele. Padat tebar untuk 
ikan asli rawa seperti ikan betok dan tembakang 
adalah	80–100	ekor/m2, sedangkan untuk ikan 
introduksi	seperti	ikan	lele	antara	50–80	ekor/
m2.

Pemeliharaan

Pemberian pakan yang tepat sangat penting 
agar ikan terpelihara dengan baik. Jumlah 
pakan yang diberikan ditentukan dengan 
menggunakan (a) metode feeding rate atau 
pemberian pakan berdasarkan prosentase 
bobot ikan atau (b) metode at satiation atau 
pemberian pakan ke ikan sedikit demi sedikit 
sampai ikan kenyang. Umumnya pada masa 
awal pemeliharaan, prosentase feeding rate-
nya lebih besar, dan berangsur angsur menjadi 
lebih kecil. Pada awal pemeliharaan, jumlah 

Gambar 26. Penebaran ikan

Boks 6. Contoh perhitungan kebutuhan pakan ikan

Rumus perhitungan kebutuhan pakan ikan harian:

F= W x Q x SR x FR

Keterangan:
F = Jumlah pakan harian (kg/hari) 
W = Bobot rataan sample ikan (kg)
Q = Jumlah ikan ditebar (ekor)
SR = Tingkat kelangsungan hidup ikan (%)
FR  = Kebutuhan pakan harian ikan berdasarkan 

bobot badan (%)

Contoh kasus: 
Hasil sampling menunjukkan rataan bobot 
badan ikan adalah 100 gram. Jumlah ikan 
ditebar sebanyak 2.000 ekor, dengan tingkat 
kelangsungan hidup 85 % dan kebutuhan pakan 
harian ikan berdasarkan bobot badan adalah 3 
%. Maka, jumlah pakan harian = 0,1 kg x 2.000 x 
85% x 3% = 5,1 kg.

pakan yang diberikan sebanyak 6% dari berat 
total ikan yang dipelihara. Selanjutnya, jumlah 
dapat dikurangi dikurangi menjadi 4% dan bulan 
ketiga pemeliharaan, setiap harinya pakan yang 
diberikan adalah 3% dari berat total ikan. Untuk 
mendapatkan data jumlah bobot total ikan yang 
dipelihara,	sebaiknya	setiap	7–10	hari	sekali	
dilakukan sampling. Dengan metode at satiation, 
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kita tidak perlu melakukan sampling yang rutin 
untuk menentukan bobot biomassa ikan. 

Baik metode feeding rate dan at satiation, 
waktu pemberian pakan adalah tiga kali 
sehari, yaitu pagi, siang dan sore hari. Pakan 
yang dapat diberikan adalah pakan komersial 
dengan	kandungan	protein	sebesar	31–33%	
atau dengan membuat pakan secara mandiri 
dengan bahan baku lokal. Pemberian pakan 
menggunakan pelet, pemberian pakan dengan 
feeding rate	3–5%.

Pemberian pakan perlu dilakukan juga 
secara bertahap. Umumnya, pembudidaya 
ikan membagi pemberian pakan ke dalam 3 
tahap dengan masing-masing jeda selama 
4 jam seperti pukul 8 pagi, 12 siang dan 4 
sore. Pemberian bertahap ini dilakukan untuk 
meningkatkan konsumsi pakan secara bertahap 
dan menghindari kelebihan pakan jika diberikan 
secara bersamaan.

Selama pemeliharaan, secara rutin sebaiknya 
dilakukan monitoring kualitas air dan kesehatan 
ikan, sehingga tindakan yang tepat dan cepat 
dapat diambil apabila dalam monitoring dan 
sampling diketahui ada penyakit dan kualitas air 
yang tidak sesuai. 

Panen

Panen dilakukan pada saat ikan sudah 
mencapai ukuran konsumsi, yang untuk 
spesies ikan lokal umumnya pada masa 
pemeliharaan sekitar 8 bulan, sedangkan untuk 
ikan lele sekitar 3 bulan. Panen dapat dilakukan 
secara parsial atau secara keseluruhan.

3.6. Monitoring Tanaman dan 
Perikanan 

Selain monitoring pertumbuhan pohon hutan 
dan pohon buah-buahan, seperti dijelaskan 
pada bagian sebelumnya, kegiatan monitoring 
dan pengukuran secara rutin juga perlu 
dilakukan terhadap jumlah bibit atau tanaman 
awal dan hasil panen dari tanaman pangan, 
tanaman padi, tanaman hortikultura dan 
perikanan. Data-data monitoring tanaman dan 
perikanan yang terkumpul secara berseri akan 
menjadi dasar perhitungan model pendapatan 
petani. Kegiatan monitoring dilakukan oleh 

petani dengan arahan ketua kelompok. 
Monitoring dilakukan dengan tujuan untuk 
memastikan bahwa semua jenis tanaman dan 
ikan yang dikembangkan tumbuh dengan 
baik dan untuk mengantisipasi jika terdapat 
pertumbuhan yang belum sesuai harapan. 

3.7. Monitoring Parameter 
Lingkungan

Selain pertumbuhan pohon, tanaman pangan 
dan hasil perikanan, terdapat beberapa 
parameter lingkungan penting lainnya terkait 
ekosistem gambut yang perlu diukur dan 
dimonitor secara berkala seperti tinggi muka air 
yang juga menjadi indikator penting di dalam 
menentukan keberhasilan kegiatan restorasi 
gambut. Hal ini terkait dengan ketentuan 
peraturan perundang-undangan, yakni 
Peraturan Pemerintah No. 57/2017, yang salah 
satunya menjaga tinggi muka air tanah agar 
tidak lebih dari 40 cm di bawah permukaan 
gambut. Dalam rangka memperbaiki tata air 
agar gambut tetap lembab, petani secara 
rutin perlu melakukan pemeliharaan terhadap 
saluran air, embung atau kolam penampungan 
air, pintu air dan sekat kanal.

3.8. Monitoring dan Evaluasi

Kegiatan penilaian, monitoring dan evaluasi 
merupakan tahap penting di dalam memandu 
transisi kebijakan, program dan praktik climate-
smart agrosilvofishery, untuk memastikan 
keberhasilan adopsinya oleh petani peserta 
(FAO 2013). Monitoring dan pengelolaan 
restorasi gambut yang efektif dan berkelanjutan 
terkait dengan bagaimana indikator-indikator 
penting	lahan	gambut	seperti	biofisik,	sosial,	
ekonomi	dan	tata	kelola	diidentifikasi,	diukur	
dan divalidasi dan menjadi dasar di dalam 
menyusun strategi pendekatan yang adaptif 
(Bhomia dan Murdiyarso 2021). Pengukuran 
secara regular terhadap pertumbuhan pohon 
hutan, pohon buah-buahan, tanaman pangan 
dan hortikultura, perikanan dan pengukuran 
parameter lingkungan seperti tinggi muka air, 
curah hujan, seperti diuraikan pada bagian 
sebelumnya, menjadi bahan utama di dalam 
kegiatan penilaian, monitoring dan evaluasi 
restorasi gambut. Agar kegiatan monitoring dan 
evaluasi berjalan dengan baik, maka ditunjuk 
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satu orang penanggung jawab kegiatan yang 
akan mengarakan, mendokumentasikan, 
melaporkan semua hasil monitoring dan 
evaluasi yang dilakukan secara berkala. 

3.9. Pencegahan dan 
Penanganan Kebakaran

Untuk mengamankan tapak dan plot 
wanaminatani cerdas-iklim dari kebakaran 
lahan gambut, terutama pada musim 
kemarau, terdapat beberapa upaya 
pencegahan, pemadaman dan penanganan 
pasca kebakaran (Osaki et al. 2021; Purnomo 
et al. 2021). Beberapa hal yang perlu menjadi 
perhatian yaitu:	

 • Organisasi: Apakah sudah ada kelompok 
masyarakat peduli api atau brigade 
pemadaman kebakaran hutan dan lahan 
di sekitar lokasi tapak? 

 • Keterlibatan petani: Pencegahan bahaya 
kebakaran lahan dan tanaman

 • Dukungan manajemen dan kebijakan: 
Apakah ada kebijakan, program dan 
inisiatif serta lembaga, organisasi atau 
perusahaan yang terkait dengan upaya 
pencegahan dan pemadaman api? 
Apakah ada dana yang dialokasikan untuk 
upaya pencegahan, pemadaman dan 
penanganan pasca kebakaran?

 • Pencegahan: Kegiatan rutin petani, patroli, 
pembuatan sekat bakar, sosialisasi dan 
penyuluhan, infrastruktur (sekat kanal, 
embung, sumur) 

 • Pemadaman: Pelatihan atau pedoman 
pemadaman, peralatan pemadam, sistem 
komunikasi dan peringatan dini ketika 
terjadi kebakaran

 • Penanganan pasca kebakaran: Penilaian 
dampak kebakaran, pemulihan areal 
bekas kebakaran melalui penanaman

3.10. Kelayakan Usaha Tani

Bagian ini menjelaskan aspek kelayakan 
usaha dan langkah-langkah untuk 
menghitung kelayakan usaha tani. Dari aspek 
finansial,	adalah	penting	untuk	melihat	sejauh	
mana pendekatan wanaminatani cerdas-iklim 
layak dari sisi usaha dan menguntungkan, 

serta memberikan kontribusi pada 
kesejahteraan petani peserta dan 
masyarakat sekitar secara umum. Sebagai 
sebuah kegiatan produktif, wanaminatani 
cerdas-iklim dicirikan dengan (a) fungsi 
anatomis yaitu dalam bentuk hubungan 
input dan output, (b) fungsi morfologis yaitu 
kerjasama interaktif antar para pihak dan 
(c) fungsi ekologis yaitu antisipati terhadap 
perubahan lingkungan. Untuk menghitung 
kelayakan usaha dari pendekatan tersebut, 
semua aktivitas petani terkait penggunaan 
input, proses produksi, panen, dan pasar 
perlu didokumentasikan dan segala biaya 
dan penerimaan perlu dihitung, sebagai 
dasar proyeksi rugi laba dan aliran kas 
(Sitepu 2016; Yuwati 2021; Sakuntaladewi et 
al. 2022).

3.10.1. Pendokumentasian Aktivitas 
Petani 

Semua aktivitas petani didokumentasikan di 
dalam buku catatan kejadian atau logbook. 
Agar pengisiannya tepat, petani dibekali 
pengetahuan tentang cara mengisi dan 
mencatat semua aktivitas yang dilakukan 
secara rutin, yang meliputi semua tahapan 
budidaya, transaksi, pengeluaran, biaya 
dan lain-lain sejak pertama kali kegiatan 
wanaminatani cerdas-iklim dimulai. Data 
dan informasi yang dituangkan dalam 
logbook antara lain:

1. Kegiatan pengolahan lahan, meliputi 
waktu pelaksanaan, lama waktu yang 
diperlukan, jumlah tenaga kerja yang 
terlibat, asal tenaga kerja, dan upah 
tenaga tenaga kerja, jika ada. Jika 
rumah tangga tidak mengeluarkan 
upah, maka upah tetap dapat 
diperhitungkan senilai besaran upah 
yang berlaku di lokasi.

2. Kegiatan pembibitan dan penanaman, 
meliputi jenis dan jumlah bibit/benih 
yang digunakan, jumlah input lain 
yang digunakan, luas lahan yang 
ditanam dengan komoditi tertentu, 
waktu pelaksanaan, lama waktu yang 
diperlukan, jumlah tenaga kerja yang 
terlibat, asal tenaga kerja, dan upah 
tenaga tenaga kerja, jika ada. 
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3. Kegiatan pemeliharaan, meliputi jenis 
dan jumlah bibit/benih yang digunakan 
untuk menyulam, jenis dan dosis pupuk, 
jenis dan jumlah pestisida, dan input lain 
yang digunakan, waktu pelaksanaan, lama 
waktu yang diperlukan, jumlah tenaga 
kerja yang terlibat, asal tenaga kerja, dan 
upah tenaga kerja, jika ada.

4. Kegiatan pemanenan, meliputi waktu 
pemanenan, jenis dan jumlah tanaman 
yang dipanen, jumlah yang dijual, harga 

Tabel 3. Jenis dan komponen biaya yang dikeluarkan

No. Jenis biaya Unit Komponen biaya Jumlah  
(Rp/hektar/tahun)

1 Biaya investasi Rp/tahun Sewa lahan (a1)
Pembukaan lahan (a2)
Pembuatan kanal dan parit (a3)
Pembangunan pondok (a4)

A = a1 + a2 + a3 + a4

2 Biaya operasional, 
terdiri dari 2 jenis 
yaitu: 

B = C + D

a. Biaya tetap Cangkul (c1)
Handsprayer (c2)
Arit (c3)

C = c1 + c2 + c3

b. Biaya variabel Benih/bibit (d1)
Pupuk (d2)
Pestisida (d3)
Kapur (d4)
Tenaga kerja (d5)

D = d1 + d2 + d3 + d4 +d5

3 Biaya produksi Biaya investasi dan biaya 
Operasional

E = A + B 

Tabel 4. Perhitungan komponen produksi, harga dan penerimaan

No. Jenis Unit Jumlah produksi Harga jual  
(Rp/unit)

Jumlah  
(Rp/Ha/Tahun)

1. Tanaman 
Kehutanan

Rp A

a. Meranti Meter kubik/ha Rp 

b. Blangeran Meter kubik/ha Rp

2. Perikanan Rp B

a. Ikan Lele Kg Rp

b. Ikan ..... Rp

jual tanaman yang dipasarkan, lama 
waktu yang diperlukan, jumlah tenaga 
kerja yang terlibat, asal tenaga kerja, dan 
upah tenaga tenaga kerja jika ada.

5. Kegiatan lain-lain, misalnya yang 
diperlukan untuk mengatasi ancaman 
bahaya kebakaran pada lokasi kegiatan 
dan sekitarnya, seperti pembuatan sekat 
bakar, pengawasan dan pemadaman 
api. Jika ada kegiatan tersebut, dicatat 
biaya bahan bakar yang dikeluarkan, lama 
waktu yang diperlukan, jumlah tenaga 

berlanjut ke halaman berikutnya
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kerja yang terlibat, asal tenaga kerja, dan 
upah tenaga tenaga kerja, jika ada. 

3.10.2. Perhitungan Biaya Produksi, 
Penerimaan dan Pendapatan Usaha 

Setelah aktivitas didokumentasikan secara 
lengkap, petani bersama dengan pendamping 
atau penyuluh melakukan perhitungan 
biaya produksi dan penerimaan climate-
smart agrosilvofishery. Kegiatan perhitungan 
biaya dilakukan mulai dari mendata semua 
komponen biaya yang telah dikeluarkan 
oleh petani dan mitra kerja penelitian. 
Pengelompokan biaya secara sederhana 
disajikan	pada	Tabel 3.

Setelah pendataan biaya dilakukan, selanjutnya 
petani bersama mitra kerja penelitian 
melakukan pendataan terhadap jumlah 
produksi yang dihasilkan dari kegiatan tersebut 
seperti disajikan pada Tabel 4.

Selanjutnya dilakukan perhitungan keuntungan 
(Tabel 5).	Keuntungan	merupakan	selisih	antara	
penerimaan dan biaya. 

3.10.3. Analisis Kelayakan Usaha 
Climate-Smart Agrosilvofishery

Analisis kelayakan usaha dari aspek keuangan 
meliputi komponen-komponen: 

a. Kebutuhan dana untuk operasional 
usahatani misalnya berapa besarnya dana 
untuk aktiva tetap, untuk modal kerja dan 
pembiayaan awal.

b. Sumber dana yang layak digali meliputi 
modal internal (misalnya laba dan 
penyusutan) dan modal eksternal 
(misalnya pinjaman).

c. Proyeksi neraca untuk mengetahui posisi 
harta kekayaan dan kondisi keuangan 
lainnya, misalnya posisi aktiva tetap, 
pasiva lancar, kewajiban jangka panjang 
dan kekayaan bersih.

d. Proyeksi rugi dan laba dari tahun ke 
tahun yang menggambarkan perkiraan 
laba atau rugi di masa yang akan datang. 
Komponen rugi dan Iaba meliputi proyeksi 
penjualan, proyeksi biaya, dan proyeksi 
rugi/laba bersih.

Tabel 5. Perhitungan keuntungan 

No. Jenis Jumlah (Rp/Ha/Tahun)

1 Biaya produksi

2 Penerimaan

3 Keuntungan

Tabel 4. Lanjutan

No. Jenis Unit Jumlah produksi Harga jual  
(Rp/unit)

Jumlah  
(Rp/Ha/Tahun)

3. Tanaman 
pangan

Rp C

a. Padi Rp

b. Jagung Rp

4. Tanaman 
buah-buahan

Rp E

a. Mangga Rp

b. Jeruk Rp

TOTAL Rp (A + B + C + D + E)
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e. Proyeksi aliran kas (cash flow) yang 
menunjukkan kemampuan usahatani 
untuk melaksanakan kewajiban-
kewajiban keuangannya. Aliran kas 
terdiri dari aliran kas masuk (cash inflow), 
merupakan penerimaan-penerimaan 
yang berupa hasil penjualan atau 
pendapatan, aliran kas keluar (cash 
outflow), yang merupakan biaya-biaya 
termasuk pembayaran bunga dan pajak, 
dan aliran kas bersih (net cash inflow), 
yang merupakan selisih dari aliran kas 
masuk dan aliran kas keluar ditambah 
penyusutan dengan memperhitungkan 
bunga setelah pajak.

Berdasarkan perhitungan arus kas maka 
selanjutnya disusun suatu kelayakan usaha 
yang didasarkan pada aspek keuangan 
(Gittinger 1982). Tolok ukur dari kelayakan 
tersebut ditentukan oleh perhitungan-
perhitungan sebagai berikut: 

a. Net Present Value (NPV) atau nilai 
bersih saat ini. NPV adalah nilai 
sekarang (present value) dari perbedaan 
antara manfaat dan biaya. NPV 
memperhitungkan tingkat suku bunga 
yang biasanya setara dengan tingkat 
inflasi	sehingga	nilai	nyata	dari	uang	pada	
tiap tahunnya selalu diperhitungkan.

b. Benefit-Cost Ratio (BCR) atau rasio biaya 
manfaat. BCR adalah rasio biaya dan 
manfaat dari suatu usaha. Jika usaha 
atau proyek memiliki BCR lebih dari 1 
maka usaha ini layak dilakukan dan dapat 
memberikan NPV positif.

c. Internal Rate of Return (IRR) atau tingkat 
pengembalian investasi. IRR adalah 
tingkat suku bunga yang menyebabkan 
NPV sama dengan nol. Jika IRR lebih 
tinggi dibandingkan dengan tingkat suku 
bunga yang digunakan maka proyek 
atau usaha akan memberikan tingkat 
pengembalian yang positif

d. Payback Period (PBP) atau periode 
pengembalian investasi. PBP adalah 
jangka waktu yang diperlukan untuk 
pengembalian investasi.

Pemandu lapangan selanjutnya membantu 
petani menghitung komponen-komponen 
biaya dan manfaat berdasarkan kriteria 

kelayakan usaha dan tingkat suku bunga 
dengan metode yang telah disajikan. 

3.11. Rencana dan Model Bisnis

Ketika tanaman dan ikan yang diusahakan 
sudah mulai berproduksi dan hasilnya layak 
untuk dijual, dan ketika jasa ekosistem 
yang potensial telah dihasilkan dari 
restorasi lahan gambut, secara bertahap 
petani dipandu untuk menyusun dan 
mengembangkan rencana dan model bisnis 
wanaminatani cerdas-iklim. Mengacu pada 
Osterwalder dan Pigneur (2010), langkah-
langkah penyusunan rencana bisnis adalah 
dengan	mengidentifikasi	produk	yang	
akan dihasilkan, menyusun model bisnis, 
analisis	finansial	dan	analisis	faktor	internal	
dan eksternal, menyusun analisis risiko dan 
menyusun rencana implementasi. Melihat 
pemanfaatan lahan gambut untuk pertanian 
sebagai bentuk paludikultur yang inovatif 
(Ziegler et al. 2021) dan juga penerapan 
praktik-praktik pintar iklim atau climate-smart 
oleh petani (FAO 2013), maka produk dan 
jasa ekosistem yang ramah lingkungan perlu 
juga	diidentifikasi.	Ini	akan	menjadi	elemen	
penting di dalam menyusun proposisi nilai. 
Dalam menyusun rencana dan model bisnis, 
adalah penting untuk menerapkan riset 
partisipatif yang melibatkan petani dan mitra 
kerja penelitian dalam diskusi, wawancara 
dan	pengamatan lapangan.

Dalam menyusun model bisnis climate-smart 
agrosilvofishery, perlu dikembangkan 7 aspek 
berikut (Osterwalder dan Pigneur 2010), yaitu:

1. Siapa saja mitra petani dan apa 
perannya? Sebuah bisnis membutuhkan 
mitra kerja yang mendukung usaha 
petani. Jika petani belum menemukan 
keunikan dari produk atau jasa yang 
dihasilkan dikarenakan kurangnya 
jejaring, maka mitra kerja dapat 
membantu petani meluaskan jejaring.

2. Nilai lebih dari produk dan jasa 
yang diusahakan. Proposisi nilai dari 
kegiatan wanaminatani cerdas-iklim 
terkait dengan prinsip dan praktik 
keberlanjutan dan bagaimana produk 
atau jasa dihasilkan menambah 
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pendapatan dan memberikan dampak 
positif terhadap lingkungan. Nilai lebih 
dari produk dan jasa yang dihasilkan 
penting diketahui agar memenuhi apa 
yang benar-benar dibutuhkan konsumen 
dan membantu menjadi solusi atas 
permasalahan konsumen.

3. Sumber daya kunci. Petani menentukan 
sumberdaya kunci yang diperlukan untuk 
memproduksi hasil dengan nilai lebih 
tinggi melalui wanaminatani cerdas-iklim. 

4. Hubungan dengan pembeli hasil. Petani 
juga sebaiknya memetakan bentuk 
hubungan yang dibangun dengan 
konsumen yang akan membeli produk 
yang dihasilkan. 

5. Skema	finansial	untuk	membiayai	
operasional kegiatan wanaminatani 
cerdas-iklim. Berapa uang yang harus 
dikeluarkan untuk melaksanakan aktivitas 
pada setiap periode? Berapa biaya untuk 
sumber daya yang dipakai? Berapa harga 
pasar produknya?

6. Arus pendapatan, pembagian biaya, 
dan keuntungan. Agar aktivitas usaha 
wanaminatani cerdas-iklim tetap berjalan 
perlu didukung oleh arus pendapatan 
dan keuntungan dari berbagai sumber 

seperti hasil penjualan tanaman 
kehutanan, perikanan dan tanaman 
pangan yang dikembangkan. 

7. Saluran untuk menjangkau pembeli 
hasil.

Setelah petani paham terhadap aspek-aspek 
tersebut, pemandu lapangan selanjutnya 
membantu petani menyusun strategi 
pemasaran hasil dari usaha wanaminatani 
cerdas-iklim.

Gambar 27 menyajikan contoh model 
bisnis berbasis wanaminatani cerdas-iklim 
yang dapat diterapkan di lahan gambut. 
Petani dan peneliti menyepakati model 
restorasi lahan gambut terdegradasi dengan 
menerapkan pendekatan wanaminatani 
cerdas-iklim melalui pengembangan 
tanaman kehutanan, tanaman buah-
buahan, tanaman pangan dan ikan, yang 
pengembangannya menerapkan praktik-
praktik ramah iklim seperti pembukaan 
lahan tanpa bakar, penggunaan varietas 
tanaman jenis unggul dan jenis tanaman 
penghasil bioenergi, pemupukan yang 
terkendali, penyiapan lahan yang minim 
merusak tanah (proporsi nilai). Hasil kayu 

Gambar 27. Contoh model bisnis wanaminatani cerdas-iklim yang dapat diterapkan dalam restorasi lahan 
gambut berbasis masyarakat
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dan non kayu tanaman hutan akan dijual 
petani kepada masyarakat dan perusahaan 
atau industri pengolahan pertukangan. Hasil 
produksi pangan, pangan, dan kayu akan 
diutamakan untuk memenuhi kebutuhan 
masyarakat sekitar dan sisanya dijual ke pasar 
lokal. Plot demonstrasi wanaminatani cerdas-
iklim juga dikembangkan sebagai lokasi eko-
eduwisata, yang memberikan kesempatan 
kepada masyarakat untuk memanfaatkan 
jasa lingkungan dan juga kepada pelajar 
dan mahasiswa untuk melaksanakan 
penelitian terkait pengelolaan lahan gambut 
terdegradasi (segmen pelanggan). 

Para petani menjangkau pelanggan dengan 
cara menjual langsung produk hasil kayu, 
non-kayu, pangan dan ikan ke pelanggan 
dan pasar dan juga mempromosikan 
dan memasarkannya melalui koneksi 
media sosial dan situs pemerintah daerah 
(saluran). Hubungan dengan petani dengan 
pedagang dan pelanggan dipertahankan 
dengan menggunakan prinsip kemitraan, 
pembentukan komunitas dan partisipasi aktif 
para pihak termasuk instansi pemerintah 
terkait (hubungan pelanggan). Sumber 
pendapatan diperoleh dari hasil penjualan 
produk pertanian, kehutanan dan perikanan, 
jasa lingkungan serta peluang penawaran eko-
eduwisata (arus pendapatan). Keuntungan 
dibagi kepada anggota kelompok tani, 
misalnya	dengan	proporsi	80 %	untuk	anggota	
kelompok tani dan 20% sisa keuntungan 
digunakan sebagai dana sosial. 

Dalam pelaksanaan kegiatan, petani akan 
memberdayakan lahan, sumberdaya 
manusia, permodalan, tanaman, dan 
berbagai sarana pendukung lainnya 
(sumberdaya kunci). Sumberdaya digunakan 
untuk mendukung aktivitas kunci seperti 
penyiapan sekar kanal, pengolahan lahan 
tanpa membakar, penyiapan kolam ikan, 
pemeliharaan tanaman dan lahan, dan 
penyiapan pasar produk (aktivitas kunci). 
Untuk melaksanakan aktivitas kunci 
diperlukan biaya-biaya terkait seperti biaya 
pengadaan sarana-prasarana, biaya investasi 
pelaksanaan restorasi lahan gambut 
terdegradasi, biaya operasional untuk 
pemeliharaan lahan, biaya siaga kebakaran, 
dan biaya pemberdayaan masyarakat 
(struktur biaya). Biaya ini akan dibebankan 
secara merata kepada anggota kelompok. 
Dalam model bisnis ini, petani berencana 
bermitra dengan pemerintah desa, 
kabupaten, provinsi, lembaga tinggi negara, 
lembaga swadaya masyarakat dan lainnya 
sebagai mitra kunci. 
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Wanaminatani cerdas-iklim merupakan 
pendekatan yang cukup menjanjikan dalam 
merestorasi dan memulihkan ekosistem dan 
fungsi gambut. Tahapan penting yang perlu 
dilakukan adalah pemilihan dan penentuan 
tapak dan petani peserta berdasarkan 
kriteria, membangun kesepakatan bersama 
petani terpilih, penyusunan desain pola 
penempatan jenis-jenis tanaman secara 
terintegrasi, pemilihan jenis yang disepakati 
bersama petani baik tanaman hutan, buah-
buahan, tanaman pangan dan hortikultura 
dan ikan, penanaman jenis tanaman sesuai 
pola yang terpilih, pemeliharaan tanaman 
dan pemanenan dan pasca panen. Aspek 

4. Penutup

monitoring dan pengukuran secara reguler 
terhadap	parameter	biofisik	seperti	
pertumbuhan pohon, hasil dan panen 
tanaman pangan, tinggi muka air, serta 
parameter sosial, ekonomi dan tata kelola 
sangat penting di dalam pendekatan 
wanaminatani cerdas-iklim. Pendampingan 
petani oleh fasilitator lapangan juga penting 
di dalam membantu petani mengadopsi 
praktik-praktik pintar iklim dan berkelanjutan. 
Pendekatan tersebut memberi peluang 
perbaikan lahan gambut, mengurangi resiko 
kebakaran karena areal yang selalu terjaga, 
dan meningkatkan pendapatan petani 
karena lahan menjadi lebih produktif.
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Upaya restorasi lahan gambut terdegradasi yang melibatkan masyarakat 

tidak bisa terlepas dari penerapan praktik-praktik pengelolaan pertanian 

yang berkelanjutan, yang berdampak positif tidak hanya pada perbaikan 

agroekosistem lahan, tetapi juga bagaimana lahan gambut terjaga dari 

kebakaran dan pendapatan dan sumber pangan bagi masyarakat dapat 

dihasilkan. Climate-smart agrosilvofishery atau wanaminatani cerdas-

iklim menawarkan satu pendekatan yang cukup menjanjikan untuk upaya 

restorasi dan pengelolaan ekosistem lahan gambut secara terpadu dan 

berkelanjutan. Manual ini disusun untuk memandu petani, praktisi lapangan 

dan pihak lain dalam mendesain dan mengimplementasikan pendekatan 

tersebut pada berbagai kondisi dan tipologi gambut dan masyarakat.


